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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 Motto 
 Selalu ingat Allah SWT dan yakin dengan rencanaya. 
 Tetap semangat dan sabar 
 Menghargai diri sendiri maka orang akan menghargai mu 
 
 
Persembahan 
 Teruntuk Ibu dan Bapak  yang  selalu memberikan cinta,semangat 
dan doa untuk saya. 
 Untuk keluargaku yang sudah memberikan dukungan. 
 Untuk gesit dan aniza yang sudah membantu dan memberikan 
semangat dan dorongan. 
 Untuk semua teman yang sudah berkontribusi dalam pengerjaans 
krips iini. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  Mengetahui apakah terdapat 
pengaruh internal audit dan pengendalian interen terhadap deteksi kecurangan  
(fraud). (2) Mengetahui apakah terdapat pengaruh audit internal  terhadap deteksi 
kecurangan (fraud). (3) Mengetahui apakah terdapat pengaruh pengendalian  
internal terhadap deteksi kecurangan (fraud). 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai di PDAM 
TEGAL.Sampel penelitian ini adalah 40 responden dengan menggunakan 
purposive sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan 
menggunakan program statistik SPSS 22. Hasil penelitian ini adalah adanya 
pengaruh audit internal dan efektivitas pengendalian internal terhadap deteksi 
kecurangan. Penegendalian internal berpengaruh signifikan terhadap deteksi 
kecurangan. Audit internal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap deteksi 
kecurangan. 
 
Kata kunci : Audit internal,  Pengendalian internal, Kecurangan(fraud) 
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ABSTRACT 
 
This research aims to determine: (1) to find out if there is an internal audit 
influence and internal control over fraud detection. (2) See if there is an internal 
audit effect on fraud detection. (3) Find out if there is an internal control 
influence on fraud detection. 
The population used in this research is a staff in PDAM TEGAL. The 
sample of this study was 40 respondents using purposive sampling. The data 
collected in this study is quantitative data. The data collection method used is a 
questionnaire. The data analysis method used is a multiple linear regression 
analysis and uses the SPSS 22 statistical program. The results of this study were 
the influence of internal audits and the effectiveness of internal controls on fraud 
detection. Internal enforcement has significant effect on fraud detection. Internal 
audits have no significant effect on fraud detection. 
 
Keywords: internal Audit, internal control, cheating (fraud) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Eraglobalisasi berdampak pada timbulnya pemasalahan pada 
perusahaan semakin kompleks seperti tindak kecurangan(Fraud).Maraknya 
kasus fraud yang terjadi di Indonesia menjadi perhatian khusus pemerintah 
dan masyarakat(Nisak, Prasetyono, & Kurniawan, 2013).Menurut ACFE 
fraud dibagi menjadi tiga bentuk kecuranagn.Pertama adalah penyimpangan 
atas asset yang meliputi pencurian atau penggelapan atas asset 
perusahaan.Kedua, laporan atau pernyataan palsu yang sengaja dibuat 
salah.Ketiga adalah korupsi yang meliputi kerjasama dengan pihak lain untuk 
mendapatkan manfaat untuk diri sediri serta merugikan perusahaan(Kuntadi, 
2015).Fraudumumnya terjadi karena adanya tekanan (pressure) untuk 
melakukan penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan 
(opportunity) yang ada dan adanya pembenaran (diterima secara umum) 
terhadap tindakan tersebut.Kecurangan (fraud) sering juga disebutkan dalam 
istilah yang lebih umum seperti pencurian, penggelapan, pemalsuan dan 
lainnya.Biasanya kecurangan tidak mudah ditemukan.Kecurangan biasanya 
ditemukan karena kebetulan maupun karena suatu hal yang 
disengaja(Priantara, 2013). 
Kasus tindak kecurangan (fraud) seperti terjadinya krisis pada tahun 
2008 yang melanda Amerika Serikat dan Uni Eropa adalah juga disebabkan 
oleh fraud, yang sampai saat ini krisis tersebut belum mereda.Kasus-kasus 
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skandal akuntansi dalam tahun-tahun belakangan ini memberikan bukti lebih 
jauh.Sejarah mencatat kasus seperti terjadi pada Enron, Global Crossing, 
Worldcom, Adelphia, Tyco, kasus Goldman Sachs Inc. yang menggemparkan 
pasar modal.Kasus kecurangan serupa terjadi di Indonesia seperti pada BLBI, 
Bank Global, PT. Kimia farma, dan BNI ((Priantara, 2013). 
 Selain itu kasus fraud yang yang terkenal pada kalangan auditor 
keuangan yaitu kasus Worldcom.Para petinggi Worldcom secara sengaja 
melakukan fraud untuk mempertahankan perusahaanya yang tengah 
mengalami kemrosotan.Worldcom merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang telekomunikasi terbesar kedua di Amerika.Dengan jumlah karyawan 
mencapai 80.000.WorldCom menyediakan layanan telepon jarak jauh dan 
memiliki backbone jaringan Internet terbesar.WorldCom berawal dari merger 
perusahaan Long Distance Discount Services, Inc (LDDS) dengan Advantage 
Companies Inc. Bernard Ebbers yang sebagai pendiri LDDS ditunjuk sebagai 
CEO WorldCom.Dalam melakukan fraud, top manajemen serta senior auditor 
melakukan pengubahan pada laporan keuangan perusahaan.Ada dua langkah 
yang mereka tempuh dalam mengubah laporan keuangan. Yang pertama, 
mereka membukukan line cost sebagai pemasukan yang pada kenyataanya 
adalah sebagai pengeluaran. Yang kedua yaitu dengan meningkatkan 
pendapatan dengan menggunakan akun pendapatan perusahaan yang tidak 
teralokasi.Pada saat itu worldcom menggunakan jasa perusahaan Arthure 
Andersen sebagi auditor eksternal independen.Sedangkan kredibilitas Arthure 
Andersen sedang dipertanyakan karena terlibat kasus dengan Enron 
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sebelumnya. Salah satu auditor internal dari worldcom mencurigai terhadap 
laporan keuangan perusahaanya, kecurigaanya semakin terasa saat senior 
auditor serta top manajemen menyuruhnya untuk tidak ikut campur. Dan pada 
tanggal 26 juni Worldcom menyatakan keadaan keuangan perusahaannya ke 
publik.Akhirnya seluruh dunia mengetahui kalau perusahaan ini telah 
memalsukan pendapatannya sebanyak 3,8 miliar dolar US. Perusahaan 
WorldCom kemudian menyatakan dirinya pailit. Kebangkrutan WorldCom 
merupakan kebangkrutan terbesar dalam sejarah Amerika pada saat itu 
dengan nilai asetnya sebesar 103,9 miliar dolar US. Pada kasus Worldcom 
salah satu syarat agar inernal audit dapat berfungsi dengan baik yaitu control 
environment yang telah dipermainkan dengan sengaja oleh top manajemen 
dan senior auditor internal dalam hal memalsukan laporan keuangan. 
Seharusnya manajemen harus menyajikan laporan keuangan dengan sebenar-
benarnya.(Garry, 2012) 
Kasus kecurangan akuntansi juga terjadi di Indonesia, pada tahun 
2011 terjadi skandal keuangan pada Citybank yaitu kasus pembobolan dana 
nasabah yang dilakukan oleh karyawan senior yang menjabat vice president 
dibank tersebut dan dibantu karyawan Citybank yang bertugas sebagai teller. 
Modus yang dilakukan para tersangka dengan memindahkan dana nasabah ke 
beberapa perusahaan untuk kemudian ditarikuangnya oleh para tersangka. 
Kasus fraud lainya terjadi di PT.Kimia Farma.Kasus ini muncul bersamaan 
dengan pelaporan laba bersih sebesar Rp.132 milyar oleh manajemen dan 
telah di audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi 
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kementrian BUMN dan BAPEPAM berpendapat bahwa laba bersih yang di 
umumkan terlalu besar dan mengandung rekayasa sehingga perlu dilakukan 
audit ulang .setelah dilakukan pemeriksaan ulang ditemukan kesalahan yang 
mendasar. Pada laporan keuangan terbaru keutungan yang disajiak sebesar 
Rp.99,56 milyar lebih rendah 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Di duga 
upaya penggelembungan dana yang dilakukan direksi Kimia Farma untuk 
menarik para investor untuk menanamkan modalnya kepada PT.Kimia 
Farma((parsaoran, 2009)).    
Kasus fraud juga terjadi di PDAM diindonesia yaitu terjadi pada 
PDAM Mojokerto.Direktur PDAM Maja Tirta Kota Mojokerto periode 2013-
2017, Trisno Nurpalupi (48) ditahan Kejaksaan setempat. Tersangka diduga 
melakukan korupsi dana penyertaan modal Pemkot Mojokerto dan kas 
PDAM. Perbuatan Trisno mengakibatkan kerugian negara sekitar Rp 1 
miliar.terdapat 3 modus korupsi yang dilakukan tersangka Trisno terhadap 
keuangan PDAM Maja Tirta. Salah satunya dengan menggunakan dana 
penyertaan modal Pemkot Mojokerto tahun 2013-2015 tidak sesuai 
peruntukannya. Tersangka juga menggunakan dana kas PDAM tahun 2013-
2017 tanpa persetujuan Dewan Pengawas dan Wali Kota Mojokerto.Modus 
ketiga, tersangka melakukan pembelian bahan kimia untuk PDAM Maja Tirta 
tanpa melalui proses pengadaan, harga dimarkup(Eko, 2019) 
Dari kasus-kasus di atas upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah 
untuk mencegah fraud diantaranya dengan penerapan audit internal dan 
efektivitas pengendalian internal dan yang diharapkan mampu mencegah 
5 
 
 
 
fraud. Audit internal merupakan suatu cara atau teknik untuk mengatasi 
resiko yang meningkat akibat pesatnya laju perkembangan dunia usaha atau 
adanya economic turbulence, sehingga terjadi perubahan secara dinamis dan 
tidak dapat di perediksi.Sehubungan dengan era grobalisasi sehingga sumber 
informasi yang sifatnya tradisional dan informal tidak lagi mampu memenuhi 
kebutuhan para manajer yang bertanggung jawab atas hal-hal yang tidak 
dapat diamati secara langsung (Hery.2010). Prinsip audit internal merupakan 
pemeriksaan interen yang independen, yang ada pada  perusahaan dengan 
tujuan menguji dan mengevaluasi kegiatan perusahaan yang telah 
dilaksanakan. Tujuan dari pemeriksaan adalah untuk memastikan apakah ada 
tugas ataupun tanggung jawab yang di berikan telah dilaksanakan  sudah 
sesuai . Untuk itu audit internal perlu pemeriksaan, penilaian dan mencari 
bukti atau fakta guna untuk memberikan rekomendasi kepada pihak 
manajemen untuk menindaklanjuti salah satu temuan yang di berikan(Hery, 
2010)Peran audit internal lebih mengutamakan peran consulting dari pada 
watchdog (mencari kesalahan) dikarenakan paradigma lama yang sudah 
bergeser bahwa peran audit internal lebih mengedepankan sifat pencegahan 
(preventif) dan tentunya dibutuhkan keterbukaan dari manajemen agara udit 
internal dapat mendeteksi dan memberi saran kepada manajemen atas 
operasional yang ada. Audit internal bertugas untuk mengevaluasi suatu 
sistem dan prosedur yang telah disusun rapih, benar dan sistematis serta 
apakah telah diimplementasikan secara benar, melalui pengamatan, penelitian 
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dan pemeriksaan atas pelaksaan tugas yang telah diberikan di setiap unit 
perusahaan (Yusriwarti, 2017) 
Selain audit internal pencegahan fraud dapat di lakukan dengan 
efektifitas pengendalian internal.Sistem pengendalian internal yang buruk 
memicu terjadinya tindakan kecuranagan. Perusahaan dengan sekala besar 
akan lebih sulit dilakukan pencegahan karena banyaknya anggota dalam 
perusahaan (Nisak, Prasetyono, & Kurniawan, 2013).Internal auditor mucul 
karena adanya kebutuhan dari organisasi perusahaan yang semakin 
kompleks.Internal auditor bekerja untuk memeriksa dan mengaudit internal 
perusahaan baik catatan akuntansi, maupun ketaatan terhadap manajemen 
puncak maupun ketaatan pada pemerintah dan sesuai dengan ketentuan dari 
ikatan profesi audit yang berlaku (Agoes, 2014). 
Sejalan dengan berkembangnya perusahaan serta semakin kompleks 
pengelolaan bisnis maka internal audit dituntut berperan lebih jauh dalam 
membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerja manajemen yang 
strategis.Mengingat banyaknya perusahaan besar yang mengalami 
kebangkrutan beberapa tahun terakhir kenyataan pengendalian interen tidak 
berjalan sesuai dengan konsepnya, maka masih andalkah internal audit dalam 
mencapai kinerjanya sebagai fraud prevetion dan frauddetection ? Dalam 
laporan ACFE Report To The Nations On occupational fraud and abuse a 
global study tahun 2014, menyebutkan bahwa perusahaan setiap tahunya  
menderita kerugian sebesar 5% dari pendapatanya akibat fraud. 
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Berdasarkan fenomena tersebut beberapa peneliti juga telah meneliti 
tentang pengaruh audit internal dan pengendalian internal terhadap 
pendekteksian dan pencegahan terhadap fraud. Seperti penelitianyang 
dilakukan(Putri & Suryono, 2016). Hasil penelitianya menunjukan bahwa 
Audit internal dan Pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 
fraud. Semakin baik peran audit internal dan pengendalian internal  maka 
semakin tinggi terhadap pencegahan kecurangan. Sebaliknya jika audit 
internal dan pengendalian tidak mampu mendeteksi kecurangan maka akan 
berdampak pada kerugian perusahaan.Sedangkan penelitian (Herman, 2008) 
menghasilkan bahwa efektivitas pengendalian internal berpengaruh signifikan 
negatif terhadap kecurangan, sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang di pakai sebagai judul. 
Kecurangan(Fraud) dapat terjadi di perusahaan besar di mana saja, 
termasuk Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).Fraudmerupakan tindakan 
kecurangan yang dilakukan dengan sedemikian rupa guna menguntungan diri 
sendiriatau kelompok yang dapat merugikan pihak lain (Kuntadi, 
2015).Kecurangan harus diantisipasi agar tidak menghambat kemajuan 
peusahaan itu sendiri dengan melakukan audit internal yang berguna sebagai 
alat pengawasan atas keseluruhan kegiatan yang di lakukan perusahaan. 
Audit internal dan pengendalian intern bertujuan untuk mencegah 
kecuranagn.Audit internal dan pengendalian interen adalah kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan dalam mencegahtindakan kecurangan.Auditor internal 
di haruskan bresikap objektif, independen dalam menjalankan tugasnya. 
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Dalam mejalankan tugasnya auditor internal perlu memperhatikan bahwa 
pengendalian yang dilakukan sudah berjalan efektif atau masih banyak yang 
dibenahi(Dwika Maliawan, Edy, & Diatmika, 2017)Jika audit internal yang 
dimiliki perusahaan berkualitas dan berkompeten, serta pengendalian intern di 
perusahaan telah berjalan sesuai standar prosedur perusahaan maka 
kemungkinan pencegahan kecurangan dapat dicegah atau di minalisir 
(Fahreza, 2014). 
Efektifitas pengendalian internal merupakan faktor yang di pengaruhi 
oleh sumber daya manusia dan system teknologi informasi yang di rancang 
untuk membantu sebuah organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan 
tertentu.Tujuan pengendalian internal digunakan untuk mengawasi, 
mengarahkan, mengukur sumberdaya yang ada di perusahaan serta 
meminimalisir adanya kecenderungan kecurangan dan memberikan 
manajemen kepastian yang layak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan 
dan sasaranya(Arens. 2006). 
Berdasarkan fenomena yang terjadi  maka penulis tertarik untuk 
mengkaji ulang penelitian yang berjudul: “PENGARUH AUDIT INTERNAL 
DAN EFEKTIVITAS PEGENDALIAN INTERNAL TERHADAP 
DETEKSI KECURANGAN (FRAUD). (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tegal). 
 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah dan sekaligus membatasi permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal 
terhadap deteksi kecurangan (fraud)? 
2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Audit Internal yang di terapkan  oleh 
perusahaanterhadap mendeteksi kecurangan (fraud)? 
3. Bagaimana pengaruh Efaktivitas Pengendalian Interenal yang diterapkan 
oleh Perusahaanterhadap mendeteksi kecurangan (fraud)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh pengetahuan yang 
lebih luas dalam bidang audit internal dan pengendalian interen  khususnya 
pencegahan dan deteksi kecurangan (fraud) maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh audit internal secara parsial terhadap deteksi 
kecurangan (fraud) pada Perusahaan . 
2. Untuk mengetahui pengaruh Efektivitas pengendalian interen secara 
parsial terhadap  deteksi kceurangan (fraud) yang di terapkan oleh 
perusahaan. 
3. Untuk  mengetahui peranan Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian 
interen secara simultan terhadap deteksi kecurangan(fraud). 
D. Manfaat Penelitian 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat teoritis maupun praktis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan 
ataupun referensi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
akuntansi auditing, khususnya tentang keanadalan dan efektifitas internal 
audit internal dalam mencegah dan mendeteksi fraud. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
 Penelitian yang dilakukan sebagai persyaratan gelar sarjana dan 
menambah ilmu pengetahuan dalam menerapkan teori-teori keilmuan 
yang pernah di peroleh selama masa perkuliahan. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat menambah informasi bagi peruahaan mengenai 
pentingnya pengaruh internal audit dalam mencegah kecurangan untuk 
dijadikan masukan dalam penyusunan kebijakan perencanaan dan 
pegendalian operasi yang lebih efektif. 
c. Bagi Masyarakat 
 Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan mengenai ilmu auntansi yang benar serta meberi referensi 
untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang di 
bahas dalam penelitian ini. 
E. Batasan Penelitian 
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Untuk lebih memfokuskan pada permasalahan yang diteliti, maka 
pada penelitian ini akan di berikan batasan yang berfokus pada pengaruh 
audit internal dan efektivitas penegndalian internal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Audit 
 Menurut (Arens, Elder, & Beasley, 2014)mendefinisikan 
pengertian audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi 
untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dan 
kriteria yang telah di tetapkan. Serta audit dilakukan oleh orang yang 
kompeten dan independen. 
Definisi auditing menurut (Mulyadi, 2014)adalah suatu proses 
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
mengenai pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kriteria yang telah di tetapkan, serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Untuk melakukan audit harus tersedia informasi daam bentuk yang 
dapat diverifikasi dan sesuai standar yang dapat di gunakan oleh auditor 
untuk mengevaluasi informasi yang dapat memiliki banyak betuk. Serta 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif maka dalam 
proses pemerikasaan atau evaluasi yang dilakukan baik individu maupun 
badan tidak memihak dan berprasangka terhadap bukti bukti yang ada. 
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a. Jenis-jenis Auditor 
Menurut (Mulyadi, 2014)terdapat beberapa jenis-jenis auditor 
yaitu: 
1) Auditor Independen adalah auditor professional yang menyediakan 
jasanya pada masyarakat umum terutama pada bidang audit atas 
pelaporan keuangan yang di buat oleh kliennya. 
2) Auditor Pemerintah adalah auditor professional yang bekerja di 
instansi pemerintahan yang tugas pokoknya melakukan audit atas 
pertanggung jawaban keuangan yang di sajiakn oleh unit-unit 
organisasi atau entitas pemerintah atau pertanggung jawaban 
keuangan yang di tujukan kepada pemerintah. 
3) Auditor internal adalah auditor yang bekerja dalam perusahaaan 
(perusahaan negara ataupun perussahaan swasta)dengan tugas 
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang 
ditetapkan oleh manajemen puncak telah di patuhi, menetukan baik 
atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan 
efisiensi dan efektvitas prosedur kegiatan organisasi serta 
menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai 
bagian organisasi. 
Dari definisi tersebut maka jelas bahwa kegiatan untuk penilaian 
secara independen yang dibentuk dalam suatu organisai untuk menguji 
dan mengevaluasi sebagai bentuk pelayanan terhadap organisasi. 
Tujuan dari audit internal adalah untuk membantu manajemen dalam 
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melaksanakan tugasnya dengan selektif. 
b. Tipe-tipe Audit 
Menurut (Mulyadi, 2014)tipe-tipe audit di golongkan menjadi 3 
macam yaitu: 
1) Audit laporan keuangan (Financial Statement Audit)Adalah audit 
untuk memberikan pendapat terhadap laporan keuangan yang telah 
di sajikanserta memberikan kewajaran terhadap laporan keuangan 
tersebut. 
2) Audit kepatuhan (Compliance Audit)Adalah audit yang tujuannya 
untuk menentukan apakah yang di audit sesuai dengan kondisi atau 
peraturan tertentu.hasil audit ini umumnya di berikan kepada pihak 
yang berwenangyang membuat kriteria. Audit ini banyak di jumpai 
dalam pemeritahan 
3) Audit opersional (Operational Audit) merupakan review secara 
sistematik kegiatan operasi perusahaan atau organisasi dalam 
hubungnaya dengan tujuan perusahaan.tujuan dari audit ini adalah: 
a) Mengevaluasi kinerja 
b) Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan 
c) Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. 
2. Internal Audit 
a. Pengertian Internal Audit 
Internal audit atau pemeriksaan internal adalah pemeriksaan 
yang dilakukan oleh bagian internal audit pada perusahaan baik 
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pemeriksaan pada laporan keuangan, catatan akuntansi perusahaan 
maupun pemeriksaan terhadap ketaatan kebijakan manajemen puncak 
yang telah di tentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah,serta 
ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang (Mulyadi, 2014)Internal 
audit pada era modern tidak lagi sebatas pada fungsi pemeriksaan 
financial akan tetapi sudah meluas pada bidang lainya seperti 
manajemen audit, audit lingkungan hidup,social audit dan lain-lain. 
Bahkan sejak tahun 2000 an kegiatan internal audit sudah meluas 
mencakup konsultasi yang di desain untuk  menambah nilai dan 
meningkatkan kegiatan operasi suatu organisasi. 
Definisi internal auditing  menurut institute of internal auditor 
yang di kutip oleh (Boynton, 2001)adalah : Internal auditing is an 
independent, objective assurance and consulting activity designed to 
add value and improve an organizations operations. It helps an 
organization accomplish its objectives by bringing a systematic, 
disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk 
management,control, and governance processes.Dengan arti Sistem 
pengendalian internal trerdiri atas kibajakan dan prosedur yang di 
rancang untuk untuk memberikan kepastian yang layak bagi 
manajemen. Manajemen ini memiliki tiga tujuan umum untuk 
meracang system pengendalian yang efektif seperti, keandalan laporan 
keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan. 
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b. Tujuan Internal Audit 
Tujuan internal auditor adalah untuk membantu internal 
manajemen perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk 
memberikan analisa, penilaian, saran dan komentarmengenai kegiatan 
yang yang di periksanya (Agoes, 2014)Untuk mencapai tujuan tersebut 
maka internal auditor harus melakukan kegiatan berikut: 
1) Menelaah dan menilai kebaikan ,memadai atau tidaknya serta 
penerapan dari system pengendalian manajemen serta pengendalian 
internal. 
2) Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur yang 
telah di tetapkan oleh manajemen. 
3) Memastikan seberapa jauh harta perusahaan yang dipertanggung 
jawabkan dan di lindungi dari kemungkinan terjadinya segala bentuk  
pencurian, kecurangandan penyalahgunaan. 
4) Memastikan pengelolaan data yang dapat di kembangkan dalam 
organisasi dapat di percaya. 
5) Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh manajemen. 
6) Menyarankan perbaikan-perbaikan opersional dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 
c. StandarProfesional Audit Internal  
Menurut (Hery, 2010)standar profesional audit internal terbagi 
atas empat macam di antaranya yaitu: 
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1) Independensi audit internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai 
kegiatan yang di periksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila 
dapat melaksanakan pekerjaanya secara bebas dan 
objektif.kemandirian auditor internal sangat penting terutama dalam 
memberikan penilaian yang tidak memihak (netral), hal ini hanya 
dapat di peroleh status organisasi dan sikap objektif dari para audit 
internal. Status organisasi dan sikap objektif dari para audit intenal 
harus dapat memberikan keleluasaan bagi audit internal dalam 
menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan secara maksimal. 
2) Kemampuan Professional 
a) Pengetahuan dan kemampuan  
 Kemampuan profesionalisme wajib dimiliki oleh auditor internal. 
Dalam setiap pemeriksaan, pemimpin audit internal haruslah 
menugaskan orang orang yang memilii pengetahuan dan 
kemampuan dari berbagaidisiplin ilmu seperti, 
akuntansi,ekonomi, keuangan, statistic, pemrosesan data 
elektronik, perpajakan, dan hokum yang memang di perlukan 
untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat. 
b) Pengawasan 
 Pimpinan audit internal bertanggung jawab dalam melakukan 
pengawasan terhadap segala aktivitas pemeriksaan yang 
dilakukan oleh para stafnya. Pengawasan yang dilakukansifatnya 
berkelanjutan, yang dimulai dengan perencanaan dan di akhiri 
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dengan penyimpulan hasil pemeriksaan yang dilakukan. 
Pengawasan yang dimaksud mencakup: 
1. Memberikan intruksi kepada staf audit internal pada awal    
pemeriksaan dan menyetujui program-program pemeriksaan. 
2. Apakah program pemeriksaan telah di setujui dilaksanakan, 
terkecuali bila dapat penyimpangan yang dibenarkan atau 
disalahkan. 
3. Menentukan apakah kertas kerja telah pemeriksaan telah cukup 
untuk mendukung temuan pemeriksaan, kesimpulan-
kesimpilan,dan laporan hasil pemeriksaan. 
4. Meyakinkan apakah laporan tersebut akurat,objektiv, 
konstruktif dan tepat waktu. 
5. Menentukan apakah tujuan pemeriksaan telah tercapai. 
3) Ketelitian Professional  
 Audit internal harus dapat bekerja secara teliti dan melaksanakan 
pemeriksaan.Audit internal harus mewaspadai berbagai 
kemungkinanterjadinya pelanggaran yang dilakukan dengan sengaja, 
kesalahan, kelalaian, ketidakefektifan, pemborosan dan konflik 
kepentingan. 
4) Lingkup  Pekerjaan  
a) Keandalan informasi 
 Audit internal harus menguji system informasi yang ada dan 
menentukan apakah berbagai catatan, laporan finansial dan 
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laporan operasional perusahaan mengandung informasi yang 
akurat dan dapat dibuktikan kebenaranya serta ketepatan waktu, 
kelengkapan dan fungsinya. 
b) Pelindungan aktiva  
 Audit internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang 
digunakan untuk melindungi aktiva-aktiva perusahaan terhadap 
berbagai jenis kerugian. 
c) Penggunaan sumber daya  
 Audit internal harus dapat memastikan keekonomisan dan 
keefisienan penggunaan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan.Audit internal bertanggung jawab untuk menetapkan 
standar operasional untuk mengukur keekonomisan dan 
keefisinenan, standar operasional tersebut harus sudah di pahami 
dan di penuhi.Berbagai penyimpangan yang terjadi dari standar 
opersional telah di identifikasi,dianalisis dan di beritahukan 
kepada berbagai pihak yang bertanggung jawab untuk melakuakn 
tindakan perbaikan. 
d) Kesesuaian dengan kebijakan, rencana, prosedur dan ketentuan 
perundang undangan. 
 Manajemen untuk menetapkan sistem yang dibuat dengan tujuan 
untuk memastikan pemenuhan berbagai persyaratan seperti, 
kebijakan, rencana, prosedur,dan peraturan perundang undangan. 
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Audit internal bertanggung jawab apakah sistem tersebut telah 
cukup efektif dan apakah berbagai kegiatan. 
e) Pencapaian tujuan  
 Audit internal harus dapat memberiakn kepastian bahwa semua 
pemeriksaan yang dilakukan sudah mengarah  kepada pencapaian 
tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 
5) Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 
a) Perencanaan kegiatan pemeriksaan 
 Audit internal harus terlebih dahulu melakukan perencanaan 
pemeriksaan yang meliputi: 
1. Penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan. 
2. Memperoleh informasi dasar tentang objek yang akan di 
periksa. 
3. Penentuan tenaga yang di perlukan dalam menjalankan 
pemeriksaan. 
4. Pemberitahuan kepada pihak yang di anggap perlu. 
5. Melakuakm survei secara tepat untuk lebih mengenali bidang 
yang akan di periksa. 
6. Penetapan program pemeriksaan. 
7. Menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil 
pemerikasaan akan di sampaikan. 
8. Memperoleh persetujuan atas rencana kerja pemeriksaan. 
b) Pegujian dan Pengevaluasian 
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Audit internal harus melakukan pengujian dan pengevaluasian 
terhadap semua informasi yang ada guna memastikan ketepatan 
dari informasi tersebut yang nantinya akan di gunakan dalam 
pemeriksaan. 
c) Pelaporan Hasil Pemeriksaan  
Laporan yang di hasilkan oleh auditor internal harus di laporkan 
dan dibuat secara objektif, jelas, singkat, konstruktif serta tepat 
waktu.Objektif berarti laporan yang faktual tidak berpihak dan 
dan tebebas dari distorsi.laporan yang jelas berarti laporan yang 
mudah di mengerti serta bersifat logis.Laporan yang singkat 
adalah laporan yang berisi pokok permasalahan dan menghindari 
berbagai perincian yang tidak di perlukan.Laporan konstruktif 
adalah laporan yang isi dan sifatnya dapat membantu pihak yang 
diperiksa dan organisasi agar serta menghasilkan berbagi 
perbaikan yang di perlukan.Sedangkan laporan tepat waktu adalah 
laporan yang pemberitaanya tidak di tunda dan mempercepat 
kemungkinan pelaksanaan berbagai tindakan yang koreksi serta 
efektif. Audit internal juga harus langsung melaporkan hasi 
pemerisaanya kepeda pemimpin dan karyawan lain apabila 
membutuhkan. 
d) Tindak lanjut pemeriksaan  
Audit internal harus terus menerus meninjau dan melakukan 
tindak lanjut untuk memastika apakah suatu tindakan perbaikan 
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telah dilakukan dan memberi berbagai hasil yang diharapkan. 
Tindak lanjut audit internal di definisikan sebagai proses untuk 
menentukan kecukupan, keefektifan,dan ketepatan waktu dari 
berbagai tindakan yang di lakukan oleh manajemen terhadap 
berbagai temuan pemeriksaan.  
3. Pengendalian Internal 
Pengendalian internal menurut COSO dalam (Krismiaji, 
2010)Pengedalian internal diartikan sebagai sebuah proses karena 
pengendalian internal melekat dalam setiap kegiatan operasional 
perusahaan, dan merupakan bagian dari kativitas dasar menejemen. 
Pengendalian internal memberikan jaminan yang layak (bukan jaminan 
absolut) karena kemungkinan terjadinya human failure, kolusi dan 
management override. 
Model pengendalian internal ditetapkan sebagai proses yang di 
terapkan oleh dewan direktur dan manajemen untuk untuk memberikan 
jaminan bahwa tujuan pengendalian dapat di capai yaitu: 
1 Efektivitas dan efisiensi operasi 
2 Daya andal pelaporan keuangan  
3 Kesesuaian dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 
Komponen lengkap COSO yang memiliki cakupan yang luas pada 
pengendalian internalyaitu: 
1 Lingkungan pengendalian  
2 Aktivitas pengendalian  
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3 Pengukuran resiko 
4 Informasi dan komunikasi 
5 pemantauan 
Pengendalian intern adalah metode yang digunakan dalam rangka 
untuk menjaga dan melindungi aktiva, untuk memberikan informasi yang 
akurat dan dapat di percaya, memeperbaiki efisiensi serta mendorong 
untuk di taaatinya kebijakan yang telah dibuat manajemen. 
(Krismiaji, 2010)Struktur pengendalian intern memiliki 3 elemen di 
dalamnya yaitu: 
1. Lingkungan pengendalian. Menggambarkan efek kolektif dari berbagai 
faktor pada penetapan, peningkatan, atau penurunan efektivitas 
prosedur dan kebijakan khusus. Faktor faktor yang meliputi adalah: 
a. Komitmen terhadap integritas dan nilai etika  
b. Filosofi dan gaya operasi manajemen  
c. Struktur organisasi 
d. Komite audit dan dewan direktur 
e. Metode penetapan wewenang dan tanggung jawab  
f. Praktik dan kebijakan sumber daya manusia 
g. Dan pengaruh eksternal lainya yang mempengaruhi kegiatan dan 
praktik organisasi. 
2. Sistem akuntansi, terdiri atas metode dan catatan yang ditetapkan untuk 
mengidentifikasi, erangkai dan menganalisis, menggolongkan, 
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mencatatdan melaporkan transaksi perusahaan serta untuk menjaga 
akuntabilitas perusahaan dan kewajiban yang terkait. 
a. Mencatat transaksi yang sah 
b. Menguraikan secra rinci transaksi yang terjadi pada perusahaan 
untuk membuat laporan keuangan 
c. Mengukur nilai transaksi secra tepat sehingga sehingga 
memungkinkan pencatatan sebesar nilai moneternya dalam laporan 
keuangan 
d. Memntukan periode waktu terjadinya transaksi dalam periode 
akuntansi yang tepat 
e. Meyajikan secara tepat transaksi dan pengungkapan lainya 
3. Prosedur pengendalian, adalah kebijakan prosedur yang ditambahkan ke 
lingkungan pengendalian dan sisitemakuntansi yang telah ditetapkan 
oleh manajemen untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan 
khusus organisasi dapat tercapai. Cakupan prosedur pengendalian 
tersebut adalah: 
a. Otorisasi yang tepat terhadap transaksi dan aktivitas 
b. Pemisahan tugas yang mengurangi peluang bagi seseorang untuk 
melakukan kesalahan dalam tugas rutinya 
c. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang dapat 
membantu menjamin pencatatan transaksi secara teapat 
d. Penjagaan yang memadai terhadap akses dan penggunaan aktiva dan 
catatan 
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e. Pengecekan independen terhadap kinerja dan penilaian yang tepat 
terhadap nilai yang tercatat 
4. Fraud 
a. Pengertian Fraud 
Fraud dalam literature akuntansi dan auditing, fraud di artikan 
sebagai praktik kecurangan dan fraud juga sering di artikan irregularity 
atau ketidakteraturan dan penyimpangan. Definisi menurut black law 
dictionary (8
th
 Ed) yaitu: suatu perbuatan yang di sengaja untuk menipu 
atau membohongi, suatu tipu daya atau cara yang tidak jujur untuk 
mengambil atau menghilangkan uang, harta, hak yang sah milik orang 
lain baik karena suatu tindakan atau dampak yang fatal dari tidakan itu 
sendiri. Fraud menurut standar the institute of internal auditor tahun 
2013 yaitu: segala yang dicirikan dengan pengelabuhan atau 
pelanggaran kepercayaan untuk mendapatkan uang, asset, jasa atau 
mencegah pembayaran, kerugian atau untuk menjamin 
keuntungan/manfaat bagi pribadi (Priantara, 2013) 
(Valery, 2011)Fraud adalah tindakan yang dilakukan oleh 
manusia dengan berbagai alasan dari dalam dirinya untuk melakukan 
perbuatan tecela.Pada dasarnya fraud adalah tindakan yang melanggar 
hukum yang dapat merugikan berbagai pihak.Fraud adalah suatu 
kegiatan tercela yang sangat sulit untuk di berantas, bahkan korupsi di 
Indonesia sudah dilakukan secara sistematis.Akan tetapi kita tetap harus 
berfikir positif dan optimis bahwa fraud dapat di cegah ataupun 
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setidaknya dapat dikurangi dengan pengendalian anti fraud. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat diketahui bahwa fraud 
merupakan kegiatan yang dengan sengaja tidak memasukan item yang 
dapat menyebabkan informasi menjadi tidak benar, apabila suatu 
kesalahan dilakukan dengan sengaja maka kesalahan tersebut 
merupakan kesalahantersebut merupakan fraud (fraudulent).Fraud 
auditing seharusnya disebut dengan istilah audit atas fraud, yang dapat 
di definisika sebagai audit yang khusus untuk mencegah dan 
mendeteksi terjadinya penyimpangan atau fraud atas transaksi 
keuangan. Tujuan fraud auditing mempunyai tujuan yang khusus dan 
cenderung untuk mengungkap suatu fraud yang diduga terjadi pada 
pengelolaan asset dan aktiva. 
b. Penyebab Terjadinya Fraud 
(Priantara, 2013)menurut konsep fraud triangle penyebab 
terjadinya fraud antara lain : 
1) Incentive/pressure atau tekanan untuk melakukan fraud. 
2) Peluang atau kesempatan untuk melakukan fraud (opportunity). 
3) Dalih untuk membenarkan tindakan fraud (rationalization). 
Menurut konsep fraudtriangle, kesempatan yang paling besar 
dalam mengendalikan fraud.organisasi atau manajemen seharusnya 
peduli dan serius dalam membangun sebuah proses, prosedur dan 
kontrol serta tata kelola yang membuat semua personil dalam organisasi 
tidak memiliki kesempatan untuk melakukan fraud.Opportunity juga 
27 
 
 
 
sangat berkaitan dengan inegritas seseorang. Jika perusahaan memiliki 
karyawan dengan integritas rendah dan perusahaan tidak menerapkan 
pengendalian intern yang kuat sehingga memunculkan kesempatan 
melakukan fraud maka resiko terjadinya fraud dalam perusahaan 
tersebut akan semakin tinggi begitu pula sebaliknya. 
c. Faktor pendorong terjadinya fraud 
Fraud umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk 
melakukan penyelewengan serta dorongan untuk melakukan 
kesempatan yang ada dan adanya pembenaran terhadap tindakan 
tersebut. Faktor pendorong fraud dapat diartikan sebagai pola 
pemanfaatan kesempatan untuk mengambil keuntungan dengan cara 
cara merugikan.(Valery, 2011)menyatakan pendapatnya tentang faktor 
pendorong terjadinya fraud sebagai berikut: 
1) Desain pengendalian internalnya kurang tepat, sehingga 
meninggalkan “celah”resiko 
2) Praktek yang menyimpang dari desain atau kelaziman (common 
bussines sense)yang berlaku. 
3) Pemantauan (pengendalian) yang tidak konsisten tehadap 
implementasi bussines process. 
4) Evaluasi yang tidak berjalan terhadap business process yang berlaku. 
d. Jenis-jenis Fraud dan Klasifikasinya 
Menurut standar auditing seksi 316(SA 316) “pertimbangan atas 
kecurangan dalam audit laporan keuangan ”merupakan standar yang 
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mengatur profesi akuntan publik atau auditor independen agar 
mempertimbangkan faktor fraud dalam mengaudit laporan keuangan 
suatu entitas atau organisasi . Pada SA 316 disebutkan dua jenis fraud 
yang perlu menjadi perhatian bagi akuntan publik dalam mengaudit 
laporan keuangan suatu entitas.Fraud tersebut adalah: 
1) Penyimpangan atas asset (Asset isappropriation)  
 Penyimpangan atas asset (Asset isappropriation) adalah salah saji 
yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva 
entitas yang dapat berakibat laporan keuangan tidak disajiakn 
sesuain prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Perlakuan tidak semestinya pada aktiva entitas dapat dilakukan 
berbagai cara seperti penyalah gunaan, penggelapan, pencurian 
aktiva atau pemalsuan .perlakuan tidak semestinya pada aktiva juga 
dapat disertai dengan dokumen atau catatan palsu atau menyesatkan 
dan dapat menyangkut individu atau lebih di suatu manajemen, 
karyawan ataupun pihak ketiga. 
2) Pembuatan pernyataan atau pelaporan yang dipalsukan atau 
salah(Fraudulent Statement). 
 Salah saji yang timbul dari fraud laporan keuangan adalah salah saji 
atau peghilangan secara sengaja suatu jumlah atau pengungkapan 
dalam laporan  keuangan untuk mengelabui pemakai laporan 
keuangan. Contoh kasus fraud ini sebagai berikut: 
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a) Manipulasi, pemalsuan, perubahan catatan akuntansidan dokumen 
pendukungannya. 
b) Representasi yang salah atau penghilangan peristiwa, transaksi, 
atau informasi signifikan dari laporan keuangan. 
c) Penerapan yang salah secra sengaja mengenai prinsip 
akuntansi(jumlah, klasifikasi, penyajian, pengungkapan). 
e. Langkah-Langkah Pengendalian Fraud 
Sawyer dalam (Yunitasari, 2010)menjelaskan  bahwa  terdapat 
beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengendalikan atau 
mencegah terjadinya fraud dalam perusahaan, antara lain:  
1) Menetapkan standar anggaran dan statistik serta    menyelidiki 
semua penyimpangan yang material.  
2) Menggunakan   teknik   kuantitatif   dan   analitis   untuk   menandai   
peristiwa yang menyimpang. 
3) Mengidentifikasi indicator proses kritis: kehilangan dalam 
peleburan,pengulangan kerja dalam manufaktur dan perakitan, dan 
uji laba kotor dalam operasi eceran.  
4) Menganalisa secara mendalam performa yang tampak terlalu baik, 
dan performanya yang ada di bawah standar.  
5) Mendirikan   departemen   Audit   Internal   yang   profesional   dan   
independen. 
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f. Mencegah Terjadinya Fraud 
Peran  utama  dari  internal  auditor  sesuai  dengan  fungsinya  
dalam  pecegahan  kecurangan  (fraud)  adalah  berupaya  untuk  
menghilangkan  atau  meminimalisir  sebab-sebab  timbulnya  
kecurangan  tersebut.  Karena  pencegahan  terhadap akan  terjadinya  
suatu  tindakan  kecurangan  akan  lebih  mudah  daripada mengatasi  
bila telah  terjadi  kecurangan  tersebut.  Pada dasarnya kecurangan 
sering terjadi pada suatu entitas apabila:  
1) Pengendalian  intern  tidak  ada  atau  lemah  atau  dilakukan  dengan  
longgar dan tidak efektif.  
2) Pegawai  diperkerjakan  tanpa  memikirkan  kejujuran  dan  
integritas  mereka.  
3) Pegawai  diatur,  dieksploitasi  dengan  tidak  baik,  disalahgunakan  
atau   ditempatkan   dengan   tekanan   yang   besar   untuk   
mencapai   sasaran dan tujuan keuangan yang mengarah tindakan 
kecurangan.  
4) Model manajemen sendiri melakukan kecurangan, tidak efisien dan 
atau  tidak  efektif  serta  tidak  taat  terhadap  hukum  dan  peraturan  
yang berlaku.  
5) Pegawai yang dipercaya memiliki masalah pribadi yang tidak dapat 
dipecahkan,   biasanya   masalah   keuangan,   kebutuhan   kesehatan   
keluarga, gaya hidup yang berlebihan. 
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6) Industri  dimana  perusahaan  menjadi  bagiannya,  memiliki  sejarah 
atau tradisi kecurangan. 
g. Pencegahan Kecurangan (Fraud) 
Menurut BPKP (2008:38) dalam (Yusriwarti, 2017)pencegahan 
fraud yang efektif memiliki lima tujuan yaitu: 
I. Preventation, yaitu mencegah terjadinya fraud secara nyata pada 
semualini organisasi. 
II. Deterence, yaitu menangkal pelaku potensial bahkan tindakan untuk 
yang bersifat coba-coba. 
III. Discruption, yaitu mempersulit gerak langkah pelaku fraud sejauh 
mungkin. 
IV. Identification, yaitu mengidentifikasi kegiatan beresiko tinggi dan 
kelemahan pengendalian. 
V. Civil action prosecution, yaitu melakukan tuntutan dan penjatuhan 
sanksi yang setimpal atas perbuatan fraud kepada pelakunya. 
Pencegahan fraud menurut BPKP dalam (Yusriwarti, 
2017)merupakan upaya terintegrasi yang dapat menekan terjadinya 
faktor penyebab fraud(fraud triangle) yaitu: 
1) Memperkecil peluang terjadinya kesempatan untuk berbuat 
kecurangan. 
2) Menurunkan tekanan pada pegawai agar ia mampu memenuhi 
kebutuhannya. 
32 
 
 
 
3) Mengeliminasi alasan untuk membuat pembenaran atau rasionalisasi 
atas tindakan 
Fraud yang dilakukan.Dengan adanya upaya pencegahan yang 
diterapkan oleh perusahaan dapat memperkecil peluang terjadinya fraud 
karena setiap tindakan fraud dapat terdeteksi cepat dan diantisipasi 
dengan baik oleh perusahaan.Setiap karyawan tidak merasa tertekan 
lagi dan melakukan pembenaran terhadap tindakan fraud yang dapat 
merugikan banyak pihak. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa perbedaan penelitian tentang keandalan internal 
audit,pencegahan dan deteksi kecurangan (fraud) telah disajikan dalan tabel  
dibawah ini: 
Tabel 1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Peneliti 
Judul Peneliti Hasil Alat 
Analisis 
Persamaan dan 
Perbedaan 
1 (Yusriwarti, 
2017) 
Pengaruh 
Peran Audit 
InternalTerhad
ap Pencegahan 
KecuranganPa
daPerusahaan 
Perbankan di 
Pekanbaru 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwaperan audit 
internal secara 
signifikan 
berpengaruh 
terhadap 
pencegahaan tindak 
kecurangan. 
Regresi 
Sederhana 
Persamaan 
:Variabel 
independen yang 
sama adalahaudit 
internal 
Perbedaan:Tempat 
studi kasus berbeda  
Variabel 
pengendalian 
internal tidak di 
gunakan dalam 
penelitian ini 
2 Ida Bagus 
Dwika 
Pengaruh 
Audit Internal 
Audit internal dan 
efektivitas 
RegresiLini
er Berganda 
Persamaan :Alat 
analisis yang 
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Maliawan, 
Edy 
Sujana,I 
Putu Gede 
Diatmika 
(2017) 
 
 
Dan 
Efektivitas 
Pengendalian 
Interen 
Terhadap 
Pencegahan 
Kecurangan 
(Fraud)(Studi 
Empiris Pada 
Bank Mandiri 
Kantor Cabang 
Area 
Denpasar) 
pengendalian intern 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pencegahan 
kecurangan (fraud) 
 
digunakan sama 
Variabel independen 
dan dependen yang 
digunakan sama  
Perbedaan: Tempat 
studi kasus berbeda. 
 
3 Rahmita 
Ariami 
Putri,Bamb
ang 
Suryono  
(2016) 
 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal Dan 
Audit 
InternalDalam 
Mendeteksi 
Kecurangan  
(Fraud)  
Audit internal dan 
pengedalian 
internal 
berpengaruh 
signifikan dalam 
mencegah 
kecurangan (fraud) 
 Alanilisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Persamaan :Alat 
analisis yang di 
gunakan sama 
Variabel independen 
yang di gunakan 
sama  
Perbedaan:Tempat 
studi kasus berbeda 
4 (Suginam, 
2016) 
Pengaruh 
Peran Audit 
Internal 
Terhadap 
Pencegahan 
Fraud(Studi 
Kasus Pada 
PT.Tolan Tiga 
Indonesia) 
Audit internal 
berpengaruh 
terhadap 
pencegahan 
kecurangan(fraud) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Persamaan :Alat 
analisis yang di 
gunakan sama  
Variabel udit 
internal dan 
pengaruhnya 
terhadap pencegahan 
fraud sama  
Perbedaan:Tidak 
menggunakan 
variabel 
pengendalian 
internal 
Tempat studi kasus 
beebeda 
5 Theresa 
Festi T, 
Andreas, 
dan  Riska 
Natariasari 
 (2014) 
 
Pengaruh 
Peran Audit 
Internal 
Terhadap 
Pencegahan 
Kecurangan  
(Studi Empiris 
Pada 
Perbankan Di 
Pekanbaru) 
korelasi antara 
peran audit internal 
dengan pencegahan 
kecurangan 
memiliki hubungan 
yang kuat. Semakin 
baik peran audit 
internal maka 
semakin tinggi 
pencegahan 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Persamaan : Salah 
satu veriabel 
inependen dan 
dependen yang di 
gunakan sama. 
Perbedaan:Tempat 
studi kasus berbeda 
Variabel 
pengendalian 
internal tidak di 
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 kecurangan.  
 
gunakan. 
6. (Indriasih, 
2014)) 
The Effect Of 
Government 
Apparatus 
Competence 
And The 
Effectiveness 
Of 
Government 
Internal 
Control 
Toward The 
Quality Of 
Financial 
Reporting In 
Local 
Goverment 
Penerapan internal 
kontrol dalam 
pemerintahan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas pelaporan 
keuangan 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Persamaan: 
variabel independen 
yang di gunakan 
sama yaitu 
pengendalian 
internal 
Perbedaan:variabel 
dependen yang di 
gunakan berbeda . 
dalam penelitian ini 
menggunakan 
deteksi kecurangan 
(fraud) sebagai 
variabel dependen 
Sumber: diolah dari berbagai sumber 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dalam penelitian (Yusriwarti, 2017)Persamaanya penelitian yang 
di lakukan oleh yusriwarti yaitu sama melakukan penelitian tentang pengaruh 
internal audit dalam mencegah kecurangan (fraud).Tetapi terdapat 
perbedaandalam penelitian yusriwarti melakukan penelitian di perusahaaan 
perbankan sedangkan penelitian ini di lakukan pada PERUSAHAAN 
DAERAH AIR MINUM (PDAM) Tegal. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
I. Pengaruh Audit internal independen (X1) terhadap  deteksi kecurangan 
(fraud)(Y). Pada penelitian yang di lakukan oleh (Yusriwarti, 
2017)menyatakan bahwa audit internal berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan.Sama halnya dengan penelitian yang di lakukan 
oleh Trijayanti (2008) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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peran audit internal secara signifikan berpengaruh terhadap 
pencegahaan tindak kecurangan.Hal ini juga terjadi pada penelitian 
yang di lakukan oleh (Dwika Maliawan, Edy, & Diatmika, 2017)yang 
mengatakan bahwaAudit internal dan efektivitas pengendalian interen 
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 
II. Pengaruh Pengendalian internal (X2) terhadap deteksi kecurangan 
(fraud). Seperti pada penelitian yang di lakukan oleh (Dwika Maliawan, 
Edy, & Diatmika, 2017)menyatakan bahwa efektivitas pengendalian 
interen berpengaruh signifikan terhadap pencegahan  
kecurangan.sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Putri & 
Suryono, 2016) menyatakan bahwa pengendalian interen berpengaruh 
signifikan terdap deteksi fraud.  
(Sekaran, 2011)mengemukakan bahwa kerangka teoritis atau 
pemikiran merupakan model konseptual yang berkaitan dengan bagaimana 
teori dapat disusun atau menghubungkan secara logis beberapa faktor yang 
dianggap penting untuk masalah. Berdasarkan teoritis dan tinjauan 
penelitian yang telah di uraikan di atas, maka variabel independen pada 
penelitian ini adalah audit internal, pengendalian interen  sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah  deteksi  Kecurangan(fraud). 
Berikut ini kerangka model dari variabel yang  mempengaruhi 
pendeteksian kecurangan yang ada di Perusahaan Daerah Air 
Minum(PDAM) Tegalsebagai berikut: 
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   H2  
 
 
 H3 
 
  H1  
 
Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
Keterangan: 
    = Pengaruh variabel secara parsial 
 = Pengaruh variabel secara simultan 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara krena jawaban yang di berikan baru di 
dasarkan pada teori yang relevan ,belum di dasarkan pada fakta fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data,(Sugiyono, 2010) 
Berdasarkan penjelasan di atas dan sesuai dengan tujuan penelitian 
terdahulu maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
HI. Diduga terdapat pengaruh internal audit dan pengendalian interen 
secara simultan terhadap deteksi kecurangan (fraud). 
Audit Internal 
(X1) 
Efektivitas Pengendalian 
Interen 
(X2) 
Deteksi Kecurangan(Fraud) 
(Y) 
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H2. Diduga terdapat pegaruh audit internal secara parsial terhadap deteksi 
kecurangan (fraud). 
H3. Diduga terdapat pengaruh pengendalian internal secara parsial 
terhadap deteksi kecurangan (fraud) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu metode yang mengunakan data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan(Sugiyono, 2010) 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di lakukan pada PERUSAHAAN DAERAH AIR 
MINUM (PDAM) TEGAL. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut (Sugiyono, 2010)menyatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/obyek yang memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu yamg di tetapkan oleh penelitian  untuk di 
pelajari.Populasi dalam penelitian ini adalah pegawaidi(PDAM) TEGAL. 
2. Sampel 
 Menurut (Sugiyono, 2010)sampel adalah”bagian atau jumlah dan 
karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut .Teknik penentuan 
sampel pada penelitia ini adalah dengan menggunakan metode purposive 
sampling, artinya bahwa penentuan sampel mempertimbangkan kriteria 
tertentu yang telah dibuat terhadap objek yang sesuai dengan tujuan 
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penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil oleh peneliti 
sebanyak 40 orang yaitu Direktur,Auditor internal, StafAkuntansi dan 
Administrasi dan Keuangan beserta karyawan.Sampel sejumlah ini 
diharapkan dapat memenuhi syarat pengambilan sampel. 
 
D. Definisi Konseptual Dan Operasional Variable 
1. Definisi Konseptual 
 Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan 
suatu konsep secara singkat,jelas dan tegas. Definisi konseptual variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Audit Internal(X1) 
Menurut Tunggal (2012:65)dalam (Dwika Maliawan, Edy, & 
Diatmika, 2017)audit inernal memegang peranan penting dalam 
memantau aktivitas untuk memastikan bahwa program pengendalian 
pencegahan fraud telah berjalan secara efektif. 
b. Pengendalian Interen (X2) 
Pengedalian internal diartikan sebagai sebuah proses karena 
pengendalian internal melekat dalam setiap kegiatan operasional 
perusahaan, dan merupakan bagian dari kativitas dasar menejemen. 
Pengendalian internal memberikan jaminan yang layak (bukan jaminan 
absolut)krena kemungkinan terjadinya human failure, kolusi dan 
management override.(COSO 2012 )dalam (Krismiaji, 2010) 
Menurut (Agoes, 2014)menyatakan bahwa jika pegendalian 
internal suatu badan usaha lemah, maka kemungkinan terjadinya 
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kesalahan dan kecurangan semakin besar.Namun sebaliknya jika 
pengendalian interen kuat maka peluang terjadinya kesalahan dan 
kecurangan semakin sedikit. 
c. Fraud (Y) 
Pencegahan fraud adalah tindakan yang dapat dilakukan untuk 
menghindari orang untuk  berbohong, menjiplak, dan mencuri, 
memeras, memanipulasi, kolusi dan menipu orang lain dengan tujuan 
untuk memperkaya diri sendiri atau orang/kelompok lain dengan cara 
melawan hukum.Sub variabel pencegahan kecurangan adalah 
menciptakan budaya kejujuran, terbukaan dan asistensi, Menghilangkan 
kesempatan untuk berbuat kecurangan. 
2. Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Variabel Indikator Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Audit 
Internal(X1) 
(Mulyadi, 
201429) 
1. Auditor internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengalaman auditor 
 
1. Independensi 
2.  Kemampuan 
Professional 
3. Lingkup 
pekerjaan  
4. Pelaksanaan 
Kegiatan 
Pemeriksaan  
 
 
1. Lamanya bekerja 
2. Banyaknya pekerjaan 
yang di berikan 
Skala Interval 
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Efektifitas 
Penendalian 
Internal (X2) 
COSO dalam 
(Krismiaji, 
2010:218) 
 
1. Lingkungan 
pengendalian 
 
 
 
 
 
2.  Aktivitas pengendalian 
 
 
 
 
 
3.  Pengukuran resiko 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Sistem informasi dan 
komunikasi 
 
 
 
 
 
 
5. Pemantauan 
 
 
1. Komitmen terhadap 
integritas nilai dan 
etika. 
2. struktur organisasi 
yang sesuai kebutuhan.  
3. Standar SDM 
 
 
1.Otorisasi transaksi 
dan aktivitas yang tepat. 
2.Pemisahan tugas 
3.Pengendalian 
manajemen perubahan. 
 
1.Mengestimasi 
kemungkinan terjadinya 
ancaman dan 
pengaruhnya 
 
2.Mengidentifikasi 
pengendalian. 
 
3.Estimasi manfaat dan 
pengorbanan 
 
 
1.Mengidentifikasi dan 
mencatat seluruh 
transaksi yang sah 
 
2.Menggologkan 
transaksi secara tepat  
 
3.Hubungan 
komunikasi antar 
pegawai 
 
 
 
1.Menerapkan supervisi 
efektif 
Skala Interval 
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2.Memonitor aktivitas 
system 
3. Melakukan audit 
periodik 
Deteksi 
Kecurangan 
(Fraud)(Y) 
(Priantara, 
2013) 
1. Tekanan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Peluang 
 
 
 
 
 
3. Rasionalitas  
 
1. Penyalahgunaan 
jabatan. 
2. Masalah kepribadian 
karyawan 
3. Hubungan sesama 
pegawai. 
 
 
1. Pengendalian yang 
lemah. 
 
2. Tata kelola 
organisasi 
 
 
1.  Pembenaran 
perbuatan 
 
2. Sanksi terhadap 
kesalahan 
Skala Interval 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode survey. Dalam penelitian ini metode survey 
menggunakan media kuesioner(angket). Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan meberikan pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada para responden (Sugiyono, 2010) 
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F. Teknik Pengelolaan Data 
Pengelolaan data dalam penelitian ini adalah suatu proses dalam 
memperoleh data ringkasan. Teknik pengelolaan data penelitian ini 
menggunakan perhitungan komputasi program SPSS versi 22.Karena 
program ini mempunyai kemampuan analisis data yanglebih canggih, cepat, 
lebih akurat,dan efisien. 
 
G. Analisis Data Dan Uji Hipotesi 
1. Statistik deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016) 
Statistik deskripstif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik 
deskripstif dalam penelitian ini digunakan untuk menyajikan informasi 
tetang variabel-variabel penelitian seperti variabel independen atau 
variabel bebas (X) Audit internal dan pengendalian internal. Sedangkan 
variabel dependen atau variabel terikat (Y) Deteksi 
Kecurangan(fraud)(Sugiyono, 2010) 
2. Analisis Data 
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Analisis data merupakan kegiatan setelah sluruh data terkumpul dari 
responden atau sumber data yang lainya.Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokan data berdasarkan variabel atau responden, 
mentabulasi berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan dan menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan penghitungan untuk hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 2010). 
a. Uji kualitas data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah instrument 
penelitian yang disusun benar-benar akurat, sehingga mampu untuk 
mengukur apa yang seharusnya di ukur (variabel kunci yang sedang 
di teliti).Uji validitas dalam hal ini merupakan akurasi temuan 
penelitian yang mencerminkan kebenaran sekalipun responden yang 
dijadikan pengujian berbeda(Ghozali, 2016)Mengukur validitas 
dapat dilakukan dengan cara tiap item pertanyaan atau pernyataan 
yang dikorelasikan dengan total skor variabel. Sebuah indikator atau 
pertanyaan dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel dan 
bernilai positif. 
 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur 
keandalan atau konsistensi suatu kuisioner yang merupakan indikator 
dari variabel(Ghozali, 2016).Butir pertanyaan dapat dikatakan 
reliable atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Pengukuran dengan bantuan computer SPSS 
22dengan fasilitas cronbach Alpa(α),suatu variabel dikatakan 
reliable jika memberikan nilai cronbach alpha>0,50. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji  normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel dependen dan independen mempunyai 
ditribusi normal atau tidak(Ghozali, 2016). Konsep dasar uji 
normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan 
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka 
tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas(Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua 
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ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.Toleransi mengukur 
variabilitas variabel indenpenden yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Nilai yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai toleransi lebih 
besar dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih besar dari 10.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas(Ghozali, 2016).Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan melihat grafik 
Plot (Scatterplot) antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID), jika grafik plot menunjukkan suatu 
pola titik yang bergelombang atau melebar kemudian menyempit 
maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 
c. Analisis Linier Berganda  
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat(Y). jika variabel bebas (X)  
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lebih dari satu, maka dinamakan analisis regresi linier berganda denga 
bantuan program komputer SPSS 22. Persamaan regresi linier berganda, 
sebagai berikut:  
Y= a+ b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan:  
Y  =  pendeteksian kecurangan 
a   =   konstanta 
b1,b2 =  koefisien regresi 
X1 =  audit internal  
X2 =  pengendalian internal 
e =  kesalahan penggangu, artinya nilai nilai dari variabel lain 
yang tidk dimasukan.  
3. Uji  Hipotesis 
a. Simultan (Uji Statistik F) 
Digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
simultan variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
Cara melakuakn uji F sebagai berikut(Ghozali, 2016): 
1) Jika niai signifikan ρ<0,05 maka Ho diterima yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen seacara 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen 
2) Jika nilai signifikan ρ>0,05 maka Ho ditolak, yang artinya tidak 
dapat pengaruh yang signifikan antara variabel idependen dan secara 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. 
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b. Uji statistik t 
Uji statistik t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Cara melakukan uji t sebagai berikut(Ghozali, 2016) 
1) Jika nilai signifikan ρ<0,05 maka Ho diterima, yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan ρ>0,05 maka Ho ditolak, yang artinya tidak 
dapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. 
c. Uji koefesien determinasi (R2) 
Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.Sebaliknya jika    mendeteksi 0(nol) maka semakin 
lemahvariabel bebas menerangkan variabel terkait(Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Perkembangan Perusahaan  
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten dan Kota Tegal 
merupakan perusahaan pemerintah yang telah diswastakan menjadi 
perusahaan daerah (Perusda) yang bergerak melayani kebutuhan air 
bersih di wilayah Tegal.Kegiatanya sendiri meliputi pemasangan 
sambungan pelanggan baru, perawatan sambungan yang telah adaserta 
pemutusan sambungan bagi pelanggan yang tidak lagi 
mempergunakan pasokan air dari PDAM ataupun pelanggan yang 
tidak membayar tagihan rekening yang telah di bebankan kepada 
pelanggan.(Perpamsi Jateng) 
Keberadaan PDAM di tegal sebagian besar sudah diketahui 
oleh masyarakat.Pada umumnya kesulitan air bersih karena brada di 
daerah pesisir pantai yang mengakibatkan air tanah masyarakat berasa 
asin.Keadaan inilah yang mendorong mereka untuk mendapatkan 
pasokan air bersih yang sehat dari pihak PDAM. Pemerintah melalui 
Nomor 5 Tahun 1962 tentang Pendirian Perusahaan Daerah 
memutuskan untuk mendirikan PDAM guna untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan adannya air bersih dan sehat.(Sulistyo, 
2010) 
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PDAM telah ada sejak zaman Belanda, dimana mereka 
berhasil menemukan sumber air yaitu di daerah bulakan, bumijawa. 
Dikarenakan kebutuhan air bersih pada saat itu sangat di butuhkan 
maka di bangunlah saluran air dari daerah pegunungan sampai dengan 
daerah kota tegal oleh pihak belanda yang dinamakan “ WATER 
LEIDENG BEDRIEF OF PROVINCE MEDDEN JAVA”  yang berarti 
saluran air minum yang berada di kekuasaan pemerintah provinsi. 
Saluran air minum air tersebut dibangun pada tahun 1917 sampai 
dengan 1933 dan langsung dioperasikan.Setelah bangsa jepang dating 
dan memenangi peperangan melawan Belanda, saluran air yang 
adapun dikuasai olej pihak Jepang. Oleh pihak Jepangsaluran air 
diganti denagn nama “ SUWIDO” yang berarti SU berarti air dan 
WIDO berarti pipa sehingga dapat diartikan sebagai pipa yang 
menyalurkan air(lilisnawati, 2019). 
Setelah penjajahan jepang berakhir SUWIDO berubah nama 
menjadi “ Dinas Saluran Air Minum” dibawah pimpinan kepala dinas. 
Pada tanggal 31 desember 1975 nama dan statusnya diganti mendjadi 
Perusahaan Air Minum (PDAM) dan dipimpin oleh direktur. Dari 
tahun 1975 perusahaan ini terus berkembang karena keutuhan 
masyarakat akan air bersih terus bertambah dan meluas tidak hanya 
didaerah kota tetapi kedaerah lain di sekitarnya. Maka pemerintah 
daerah mendirikan kantor baru yang terletak di jalan hang tuah no. 29 
dan diresmikan pada tanggal 12 februari 1979 oleh Bapak Sarjoe 
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selaku Walikotamadya Daerah Tingkat II Tegal pada waktu 
itu(Sulistyo, 2010).  
2. Pedoman pokok dan wilayah kerja 
Perusahaan daerah air minum adalah suatu perusahaan yang 
mempunyai wewenang untuk menyalurkan air bersih dan sehat kepada 
masyarakat, yang didirikan pemerintah daerah berdasarkan undang-
undang tentang pembentukan perusahaan daerah yang memiliki tugas 
untuk mendistribusikan air bersih dengan cara pemasangan 
sambungan bari, dengan paying hukum Undang- Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Pendirian Perusahaan Daerah. 
Kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 
1986 tentang Perubahan Batas dan Luas Wilayah Kotamadya Daerah 
Tingkat II Tegal, Peraturan Daerah Tingkat II Tegal Nomor 6 Tahun 
1988 tenntang Perubahan Batas dan Luas Wilayah Kotamadya Daerah 
tingkat II Tegal dan memberlakukan semua Peraturan Daerah 
Kotamadya daerah Tingkat II Tegal serta keputusan Walikota Daerah 
Tingkat II Tegal di willayah Daerah Kotamadya Tingkat II Tegal. 
Serta Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah, peraturan pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 
tntang Kewenangan Pemerintah Daerah dan Kewenangan Pemerintah 
Propinsi sebagai daerah Otonom. Maka atas dasar semua peraturan 
yang ada di wiliyah kerja yang dilakukan PDAM Kta Tegal hanya 
berada di daerah kota tegal dan sekitarnya saja. 
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3. Stuktur Organisasi Perusahaan 
Secaraumum oraganisasi dapat diartikan sebagai system kerja 
sama yang dijalankan setiap atau kelompo orang untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam suatu organisasi 
sendiri, penerapanya juga menggunakan struktur organisasi yang 
secara umum dapat di artikan sebagai suatu susunan yang sitematis 
yang menggambarkan system dan aktifitas kerja sama. 
Bentuk struktur organisasi yang dimiliki oleh PDAM Kota 
Tegal adalah struktur organisasi garis(line), dengan maksud agar 
terdapat kesatuan pemerintah dan pembagian tugas serta 
tanggungjawab yang jelas. Sementara kedudukan staf disini 
diharapkan bisa memberikan bantuan kepada direksi dalam membuat 
suatu keputusan manajemen. 
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Gambar 4.1 
Bagan susunan organisasi PDAM Kota Tegal  
54 
 
 
Tugas dan fungsi masing masing bagiandi PDAM Kota Tegal 
sesuai dengan Keputusan Walikota Tegal Nomor 1tahun 2004 tanggal 
5 januari 2004 adalah sebagai berikut: 
1. Direktur  
a. Tugas  
Melaksanakan kewenangan dalam menyelenggarakan dan 
mengelola Perusahaan Daerah Air Minum Kota Tegal. 
b. Fungsi  
1) Menyusun program kerja dan laporan pertanggungjawaban 
perusahaan  
2) Pengendalian dan memimpin semua kegiatan perusahaan 
3) Pengurusan dan pengelolaan kekayaan  
4) Sebagai perwakilan baik di dalam maupun diluar pengadilan 
5) Mengusulkan pengangkatan dan memberhentikan pegawai  
6) Penandatanganan laporan neraca dan perhitungan laporan 
laba rugi 
2. Bagian Administrasi dan Keuangan 
a. Tugas  
Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan urusan 
umum,keuangan dan kepegawaian. 
b.  Fungsi  
1) Penyusunan rencana kerja bagian administrasi dan keuangan 
2) Pengkoordinasian dan pengendalian kegiatan sub bagian 
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3) Pengkoordinasian dan pengendalian sumber-sumber 
pendapatan dn pembelanjaan serta kekayaan perusahaan 
4) Menyusun rencana anggaran tahunan dan penyusunan laporan 
pelaksanaan kegiatan perusahaan 
5) Pengendalian pendapatan air dan evaluasi efisiensi tingkat 
penagihan air 
6) Pengevaluasian tarif air yang berlaku, seperti penyusunan dan 
pengusulan penyesuaian tarif. 
3. Bagian teknik 
a. Tugas  
Melaksanakan peyusunan rencana kegiatan urusan teknik 
b. Fungsi 
1) Penyusunan rencana kerja bagian teknik 
2) Pengkoordinasian dan pengendalian pemeliharaan 
instalasi produksi sumber mata air serta mengawasi 
kegiatan-kegiatan dibidang produksi, perencanaan 
dan pengawasan serta transmisi dan distribusi 
3) Pengkooediasian kegiatan-kegiatan pengujian 
peralatan teknik dan bahan kimia 
4) Penyiapan kontrak dengan pemborong/ pelaksana 
pekerjaan, mengawasi pelaksanaanya dan 
mengadakan pemeriksaan lapangan 
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4. Bagian Hubungan Pelanggan 
a. Tugas  
Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan urusan 
bagian hubungan pelanggan 
b. Fungsi  
1) Menyusun rencana kerja bagian pelayanan 
pelanggan  
2) Pengkoordinasian dan pengendalian kegiatan sub 
bagian hubungan masyarakat dan sub bagian meter 
dan rekening 
3) Pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan 
kegiatan meter air, pemasangan sambungan baru 
dan pengaduan pelanggan 
4) Pengevaluasian tarif air yang berlaku,penyusunan 
dan pengusulan penyesuaian tariff apabila 
dipandang perlu 
5. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
a. Tugas  
Melakuakn urusan umum dan kepegawaian  
b. Fungsi  
1) Menerima, membuat dan mengirimkan surat 
menyurat serta mengarsipkan 
2) Pengelolaan urusan tata usaha 
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3) Penyelenggaraan administrasi kepegawaian 
6. Sub Bagian Kas dan Penagihan 
a. Tugas  
Melaksanakan urusan kas dan penagihan  
b. Fungsi  
1) Pengelolaan kas masuk dan keluar 
2) Menyelenggarakan urusan penagihan 
7. Sub Bagian Pembukuan 
a. Tugas  
Melaksanakan urusan pembukuan 
b. Fungsi  
Menyelenggarakan urusan pembukuan 
8. Sub Bagian Gudang 
a. Tugas  
Melaksanakan urusan pergudangan 
b. Fungsi  
Pengelolaan urusan pergudangan 
9. Sub Bagian Sumber 
a. Tugas  
Melaksanakan pengecekan sumber air 
b. Fungsi  
Pengelolaan urusan sumber air 
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10. Sub Bagian Transmisi dan Distribusi 
a. Tugas 
Melaksanakan urusan transmisi dan distribusi  
b. Fungsi  
Pengelolaan transmisi dan distribusi  
11. Sub Bagian Perencanaan dan Pengawasan 
a. Tugas  
Melaksanakan urusan perencanaan dan pengawasan 
b. Fungsi  
Pengelolaan urusan perencanaan dan pengawasan 
12. Sub Bagian Peralatan Dan Pembangunan 
a. Tugas  
Melaksnakan urusan pembangunan dan peralatan 
b. Fungsi  
Pengelolaan urusan peralatan dan pembangunan 
13. Sub Bagian Hubungan Masyarakat 
a. Tugas  
Melaksanakan urusan hubungan masyarakat 
b. Fungsi  
Pengelolaan urusan hubungan terhadap pelanggan 
14. Sub Bagian Meter dan Rekening  
a. Tugas  
Melaksanakan urusan meter dan rekning 
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b. Fungsi  
Pengelolaan urusan meter dan rekening 
B. Hasil Penelitian danAnalisis Data 
1. Deskriptif Data 
 Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dengan menggunakan beberapa daftar pertanyaan 
(kuesioner).Pada penelitian ini kuesioner dibagikan kepada responden 
sebagai uji coba untuk membuktikan validasi dan realibilitas suatu 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.Responden pada penelitian ini 
yaitu direktur,struktural dan staff PDAM Tegal. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 40 responden.  
Berikut ringkasan penyebaran kuesioner dan pengembalian 
kuesioner: 
Tabel 4.1 
Ringkasan Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner 
1. Kuesioneryangdisebar 40 
2. Kuesioneryangtidak dikembalikan 0 
3. Kuesioneryangkembali 40 
4. Kuesioneryangtidak lengkap 0 
5. Kuesioneryangdiolah 40 
6. Tingkat pengembalian 100% 
7. Datayangdigunakan 100% 
Sumber:Data diolah tahun 2019 
Pada Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa kusioner yang di sebar 
sebanyak 40 kuesioner (100%),  Kuesioner yang dikembalikan 
sebanyak 40 kuesioner (100%) sedangkan kuesioner yang tidak 
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kembalikan sebanyak 0 kuesioner (0%). Sehingga data yang dapat 
digunakan sebanyak 40 kuesioner (100%). 
  Berdasarkan  kuesioner  yang   diperoleh,  di  bawah  ini  akan 
dijelaskan karakteristikresponden berdasarkan,jeniskelamin, usia, 
strata pendidikan, dan jabatan. 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Pria 22 55,0 55,0 55,0 
wanita 18 45,0 45,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
Pada Tabel 4.2 diatasmenunjukkanbahwa 
jumlahrespondenlaki-laki sebanyak22 responden(55,0%) 
danrespondenperempuan sebanyak18 orangatau45,0%. 
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b. Berdasarkan Usia 
   Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
valid > 51 Th 7 17,5 17,5 17,5 
          41 Th-50 18 45,0 45,0 55,0 
          20 Th-40 15 37,5 37,5 100,0 
            Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
Pada Tabel4.3diatasmenunjukkanbahwa jumlahresponden 
berusia antara 20-40 tahun sebanyak 15 responden  (37,5%), 
responden denganusia41-50 tahunsebanyak18 responden (45,0%) 
,respondendenganusia > 50 tahunsebanyak 7 responden (17,5%).  
 
c. Berdasarkan strata pendidikan 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid D3 5 12,5 12,5 12,5 
S1 18 45,0 45,0 57,5 
SMA 17 42,5 42,5 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
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Pada Tabel4.4diatasmenunjukkanbahwa 
jumlahrespondenpaling banyak adalahyangberpendidikan 
SMA/SEDERAJAT sebanyak 17responden (42,5%), S1 sebanyak 18 
responden (45,0%), kemudian responden dengan pendidikan D3 
sebanyak 5 responden  (12,5%). 
 
d. Berdasarkan jabatan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DIREKTUR 1 2,5 2,5 2,5 
KA.BAG 3 7,5 7,5 10,0 
STAFF 36 90,0 90,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
PadaTabel4.5 diatasmenunjukkanbahwajumlahresponden 
yangberasaldari direktursebanyak 1 
responden(2,5%),respondenyangberasaldarika.bagian sebanyak 3 
responden (7,5%), responden yang berasal dari staff sebanyak 36 
responden (90,0%). 
2. Statistik deskriptif 
Statistik deskripstif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menyajikan informasi tetang variabel-variabel penelitian seperti 
variabel independen(X) Pengaruh Audit Internal dan pengendalian 
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internal.Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat (Y) deteksi 
kecurangan. 
Tabel 4.6 
Deskriptif Statistik Audit Internal 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
soal1 40 3 5 4.47 .751 
soal2 40 4 5 4.83 .385 
soal3 40 4 5 4.68 .474 
soal4 40 3 5 4.48 .640 
soal5 40 3 5 4.58 .549 
soal6 40 3 5 4.53 .554 
soal7 40 4 5 4.60 .496 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: data diolah dengan spss versi 22 
 Berdasarkan tabel 4.6  di atas, menunjukkan bahwa item pengaruh 
audit internal nomor satu sampai nomor tujuh  secara rata-rata > 3 artinya 
kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa Audit internal 
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan telah dilakukan dengan 
baik oleh perusahaan. 
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Tabel 4.7 
Deskriptif Statistik Pengendalian Internal 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
soal1 40 3 5 3.75 .840 
soal2 40 2 5 3.53 .640 
soal3 40 3 5 3.45 .597 
soal4 40 2 5 3.35 .949 
soal5 40 2 5 3.50 .784 
soal6 40 2 5 3.05 .904 
soal7 40 2 5 3.08 .730 
soal8 40 2 5 3.37 .897 
soal9 40 2 5 3.30 .992 
soal10 40 2 5 3.25 .809 
soal11 40 1 5 3.25 .927 
soal12 40 2 5 3.35 .864 
soal13 40 2 4 3.00 .751 
soal14 40 2 5 3.45 .815 
soal15 40 2 5 3.45 .815 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: diolah dengan spss versi 22 
Berdasarkan tabel  di atas, menunjukkan bahwa item  
penegendalian internal nomor satu sampai lima belas secara rata-rata > 3 
artinya kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa efektifitas 
pengendalian internal berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan telah 
diterapkan dengan baik oleh perusahaan. 
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Tabel 4.8 
Deskriptif Statistik Deteksi Kecurangan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
soal1 40 2 5 4.15 .622 
soal2 40 2 5 3.45 .986 
soal3 40 3 5 4.45 .597 
soal4 40 2 5 4.10 .709 
soal5 40 3 5 3.95 .932 
soal6 40 3 5 4.40 .545 
soal7 40 2 5 4.05 1.085 
soal8 40 3 5 4.25 .588 
soal9 40 3 5 4.23 .698 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: diolah dengan spss versi 22 
Berdasarkan tabel 4.8  di atas, menunjukkan bahwa deteksi 
kecurangan nomor satu sampai Sembilan  secara rata-rata > 3 artinya 
kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa deteksi kecuranagan 
telah diterapkan dengan baik oleh perusahaan. 
3. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Menurut (Ghozali, 2016)pengukuran validitas dapat 
dilakukan dengan melakukan korelasi antara masing-masing skor 
indikator dengan total skor konstruk. Apabila korelasi antara 
masing-masing indikator terhadap total skor konstruk 
menunjukkan hasil yang signifikansi maka dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing indikator pertanyaan adalah valid. 
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Tabel 4.9 
Validitas Audit Internal 
 
Indikator 
pertanyaan 
R Hitung Indek 
Validitas 
R Tabel 
(N=41) 
Keterangan 
R hitung> R 
tabel 
1 0,776 
 
0,3044 Valid 
2 0,444 
 
0,3044 Valid 
3 0,759 
 
0,3044 Valid 
4 0,660 
 
0,3044 Valid 
5 0,575 
 
0,3044 Valid 
6 0,576 
 
0,3044 Valid 
7 0,775 
 
0,3044 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal 
 
Indikator 
pertanyaan 
R Hitung Indek 
Validitas 
R Tabel 
(N=41) 
Keterangan  
R hitung> R tabel 
1 0,380 0.3044 Valid 
2 0,337 0,3044 Valid 
3 0,384 0,3044 Valid 
4 0,325 0,3044 Valid 
5 0,374 0,3044 Valid 
6 0,356 0,3044 Valid 
7 0,418 0,3044 Valid 
8 0,429 0,3044 Valid 
9 0,345 0,3044 Valid 
10 0,405 0,3044 Valid 
11 0,389 0,3044 Valid 
12 0,414 0,3044 Valid 
13 0,467 0,3044 Valid 
14 0,355 0,3044 Valid 
15 0,315 0,3044 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
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Tabel 4.11 
Uji Validitas Deteksi Kecurangan (Fraud) 
 
Indikator 
pertanyaan 
R Hitung Indek 
Validitas 
R Tabel 
(N=41) 
Keterangan  
R hitung> R tabel 
1 0,684 0,3044 Valid 
2 0,744 0,3044 Valid 
3 0,395 0,3044 Valid 
4 0,573 0,3044 Valid 
5 0,673 0,3044 Valid 
6 0,540 0,3044 Valid 
7 0,667 0,3044 Valid 
8 0,360 0,3044 Valid 
9 0,433 0,3044 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
a. Uji Reliabilitas 
Menurut (Ghozali, 2016)Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu, dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha > 0,50 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 
Audit internal 
 
,774 7 Reliabel 
Efektivitas 
Pengendalian internal 
 
,566 15 Reliabel 
Pencegahan kecurangan 
(fraud) 
,739          9 Reliabel 
Sumber : Data diolah dengan SPSS Versi 22 
 
 Dari hasil Tabel 4.12 yang diperoleh setelah uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa untuk variabel Audit intermal menunjukkan nilai 
0,774 yang artinya reliabel karena lebih dari 0,50 sehingga layak 
digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian statistik. Untuk variabel 
Efektivitas pengendalian internal menunjukkan nilai 0,566 yang artinya 
reliabel karena lebih dari 0,50 sehingga layak digunakan sebagai alat 
ukur dalam pengujian statistik. Variabel pencegahan kecurangan 
(fraud)menunjukkan nilai 0,739 yang artinya reliabel karena lebih dari 
0,50 sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian 
statistik.  
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4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal 
atau mendekati normal. Diukur menggunakan Kolmogrov Smirnov 
dengan tingkat signifikansi lebih dari 5% (Ghozali, 2016) 
Tabel 4.13 
Hasil uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.46873850 
Most Extreme Differences Absolute .057 
Positive .057 
Negative -.057 
Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 
Tabel 4.13menunjukkan bahwa besarnya nilai Test Statistic 
Kolmogorov – Smirnov adalah sebesar 0,057 dan data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal karena memenuhi kriteria Asym. 
Sig. (2-tailed)yaitu 0,200 lebih besar dari tingkat alpha yang 
ditetapkan (0,05). 
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b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Adanya multikolinieritas 
jika nilai tolerance ≥0,01 dan VIF ≤10 (Ghozali, 2016) 
Tabel  4.14 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
Dari Tabel 4. 14 diatas, hasil uji multikolinieritas terlihat 
bahwa nilai Tolerance variabel Internal Audit (X1) sebesar 0,911, 
Pengendalian Internal(X2) sebesar 0,911,Nilai VIF Internal Audit 
(X1) sebesar 1,098. Pengendalian Internal(X2) sebesar 1,098.Semua 
variabel independen dalam penelitian ini mempunyai nilai 
Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, hal ini 
dapat disimpulkan bahwa regresi terbebas dari asumsi 
multikolinieritas. 
 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Internal Audit .911 1.098 
Pengendalian Internal .911 1.098 
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c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016). 
 
 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 23 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Dari hasil uji heteroskedastisitas yang tampak dalam Gambar 4.4 
diatas dapat dijelaskan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angaka 0 pada sumbu Y. 
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5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
fungsionalantara variabel independen secara bersama-samaterhadap 
variabel dependen.serta untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
atau tidak berpengaruh terhadap variabel bebas.berikut hasil pengolahan 
data dari penelitian ini sebagai berikut: 
 
 Tabel 4.16 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber:Data diolah SPSS Versi 22 
 
Berdasarkan hasil output SPSS atas  dapat dilihat besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen yang dapat diketahui dari 
beta Unstandardized Coefficients dengan menggunakan metode regresi 
linier berganda. Metode tersebut diguakanuntuk menguji besarnya 
pengaruh variabel-variabel independen (internal audit, pengendalian 
internal)terdapat variabel dependen (deteksi kecurangan) maka analisis 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
9.767 8.312  
Internal Audit .393 .234 .253 
Pengendalian Internal .292 .128 .344 
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data pada tabel  diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 9.767+ 0,393X1 + 0,292X2 +e 
Dari kedua variabel independen yang dimasukkan kedalam model 
regresi variabel audit internal, pengendalian internal memiliki koefisien 
regresi bertanda positif. Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta regresi adalah sebesar 9.767dapat dijelaskan bahwa 
jika semua variabel konstan terhadap variabel deteksi kecurangan. 
b. Pengujian pengaruh  audit internal(X1) terhadap deteksi kecurangan 
(Y) secara parsial diperoleh nilai koefisien β1 = 0,393 yang berarti 
setiap meningkatnya variabel audit internal (X1) terhadap 
pendeteksian kecurangan akan meningkat sebesar 39,3%. 
c. Pengujian pengaruh pengendalian internal (X2) terhadap deteksi 
kecurangan (Y) secara parsial diperoleh nilai koefisien β2 = 0,292 
yang berarti setiap meningkatnya variabel pengendalian internal(X2) 
terhadap deteksi kecuragan meningkat sebesar 29,2%.  
 
6. Pengujian Hipotesis 
a. Uji signifikansi simultan( Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
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dependen.Uji F ini menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat. Tingkat signifikansi atau probabilitasnya adalah sebesar 5% 
atau 0,05(Ghozali, 2016). 
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
Model F Sig. 
1 Regression 5.666 .007
b
 
Residual   
Total   
 Sumber: Data diolah SPSS Versi 22  
Berdasarkan hasil uji statistik F diperoleh nilai F hitung sebesar 
5.666 dengan probabilitas 0,007, karena probabilitasnya lebih kecil 
dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
pengaruh audit internal dan efektifitas pengendalian internal terhadap 
deteksi kecurangan(fraud). 
b. Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individiual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikansi atau 
probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05(Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1.175 .247 
Internal Audit 1.681 .101 
Pengendalian Internal 2.280 .028 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
 Berdasarkan hasil data pengujian data diatas maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a.  Variabel audit internal tidak berpengaruh terhadap deteksi 
kecurangan dari perhitungan uji signifikansi parameter individual 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi  0,101> 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa audit internal tidak 
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan, dengan demikian 
hipotesis pertama yaitu pengaruh  audit internal terhadap deteksi 
kecurangan ditolak. 
b.  Pengendalian internal berpengaruh terhadap deteksi 
kecuranagn dari perhitungan uji signifikansi parameter individual 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi = 0,028< 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan, dengan demikian 
hipotesis kedua yaitu pengaruh pengendaian interal terhadap 
deteksi kecuranagan diterima. 
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c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 4.19 
Hasil Uji(R2) Koefisien Determinasi 
 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .484
a
 .234 .193 3.561 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
Berdasarkan tabel diatas didapat nilai adjusted    sebesar 0,193 
yang berarti bahwa validitas variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen yaitu 19,3%. Hal ini menunjukan bahwa 
19,3% deteksi kecurangan dipengaruhi oleh variabel-variabel 
independen   dalam model sisanya 80,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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7. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang 
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan. Pembahasan dari hasil 
pengujian yaitu: 
1) Pengaruh internal audit dan pengendalian internalterhadap 
deteksi kecurangan(fraud) 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa audit 
internal dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap deteksi kecurangan.Audit internal dan 
pengendalian internal bertujuan untuk mencegah kecurangan.Audit 
dan pengendalian internal merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam mencegah tindakan kecurangan.Auditor internal 
dituntut untuk bersikap objektif dan independen dalam 
menjalankan tugasnya, serta perlu memperhatikan pengendalian 
yang perlu diterapkan oleh perusahaan apakah sudah berjalan ecara 
efektif atau masih banyak yang harus dibenahi. Jika perusahaan 
memiliki auditor internal yang berkompeten dan berkualitas serta 
pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan berjalan 
sesuai dengan standar prosedur perusahaan maka kemungkinan 
pencegahan kecurangan akan diminimalisir (Fahreza, 2014) 
 Hal ini dapat dilihat dari hasil uji f yang menyatakan secara 
simultan variabel tersebut berpengaruh karena kurang dari 0,05 
atau 5 %, sedangkan penelitian ini sebesar 0,007 atau 0,007<0,005 
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maka  audit internal dan pengendalian internal berpengaruh 
terhadap deteksi kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Dwika Maliawan, Edy, & Diatmika, 
2017) yang menyatakan bahwa audit internal dan efektivitas 
pengendalian internal secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap deteksi kecurangan. Penelitian ini juga sejalan dengan  
(Putri & Suryono, 2016)yang menyatakan bahwa  audit internal  
dan pengendalian internal berpengaruh signifikan  terhadap deteksi 
kecurangan.hal ini berarti jika audit internal dan pengendalian 
mempengaruhi deteksi kecurangan, jika audit internal dan 
efektivitas pengendalian internal berjalan dengan baik maka akan 
mengurangi terjadinya tindakan kecurangan(fraud) 
2) Pengaruh audit internal terhadap deteksi kecurangan 
Hasil dari pengujian variabel audit internalmenunjukan  
adanya pengaruh tidak signifikan antara audit internal terhadap 
deteksi kecurangan secara parsial.Audit internal atau pemeriksaan 
internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal 
audit pada perusahaan baik pemeriksaan pada laporan keuangan, 
catatan akuntansi perusahaan maupun pemeriksaan terhadap 
ketaatan kebijakan manajemen puncak yang telah di tentukan dan 
ketaatan terhadap peraturan pemerintah,serta ketentuan-ketentuan 
dari ikatan profesi yang berlaku(Mulyadi, 2014).Sedangkan tujuan 
internal auditor adalah untuk membantu internal manajemen 
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perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk 
memberikan analisa, penilaian, saran dan komentarmengenai 
kegiatan yang yang di periksanya (Agoes, 2014) 
 Audit internal yang dimiliki PDAM berpengaruhtidak  
signifikan terhadap deteksi kecurangan yang ada di perusahaan. 
Sesuai dengan hasil uji t yang dilakukan pada penelitian ini 
diperoleh nilai sinifikansi sebesar 0,101>0,05 akan tetapi dilihat 
dari pengujian deskriptif diperoleh nilai rata-rata > 3 yangberarti 
kemungkinan rata-rata responden menyetujui bahwa pengendalian 
internal berpengaruh dalam deteksi kecurangan.  
Hal ini kemungkinan dikarenakan audit internal di 
perusahaan belum  menerapkan atau melakukan pemeriksaan 
secara berkala untuk mendeteksi kecurangan dan hanya melakukan 
saran perbaikan untuk mengurangi kesalahan  pembukuan atau 
pencatatan di perusahaan.Hal ini bertolak dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Dwika Maliawan, Edy, & Diatmika, 
2017)dan(Yusriwarti, 2017) yang mengatakan bahwa audit internal 
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap deteksi 
kecurangan. Yang berarti hubungan antara pengaruh audit internal 
terhadap deteksi kecurangan memiliki hubungan yang kuat, 
Semakin baik peran audit internal maka semakin tinggi pencegahan 
kecurangan. 
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3) Pengaruh pengendalian internal terhadap deteksi kecurangan 
Hasil uji varabel pengendalian internal berpengaruh terhadap 
deteksi kecurangan .Pengedalian internal diartikan sebagai sebuah 
proses karena pengendalian internal melekat dalam setiap kegiatan 
operasional perusahaan, dan merupakan bagian dari kativitas dasar 
menejemen. Pengendalian internal memberikan jaminan yang layak 
(bukan jaminan absolut) karena kemungkinan terjadinya human 
failure, kolusi dan management override.(Krismiaji, 
2010).Pengendalian intern adalah metode yang digunakan dalam 
rangka untuk menjaga dan melindungi aktiva, untuk memberikan 
informasi yang akurat dan dapat di percaya, memeperbaiki efisiensi 
serta mendorong untuk di taaatinya kebijakan yang telah dibuat 
manajemen.(Krismiaji, 2010) 
variabel X2 memiliki tingkat signifikansi 0,028lebih kecil 
dari taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap deteksi 
kecurangan.Sistem pengendalian internal yang terdapat dalam 
perusahaan   penelitian ini sejalan dengan (Dwika Maliawan, Edy, 
& Diatmika, 2017) yang mengatakan efektivitas pengendalian 
internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan (fraud),yang 
berarti system pengendalian internal yang terdapat pada perusahaan 
sangat mempengaruhi tingkat kecurangan yang terdapat dalam 
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perusahaan, semakin efektif system pengendalian internal yang 
diterpakan oleh perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan 
untuk melakukan kecurangan yang mungkin terjadi.(Putri & 
Suryono, 2016), yang menyatakan bahwa efektivitas pengendalian 
internal berpengaruh terhadap deteksi kecurangan.System 
pengendalian interen didalam perusahaan sangat mempengaruhi 
tingkat kecurangan yang ada dalam perusahaan. Pemisahan fungsi 
yang sesuai kewenangan dari masing masing bagian dari suatu 
perusahaan sangat penting dilakuakan , karena kewenangan yang 
dimiliki pegawai berbeda beda namun keterkaitan. Namun 
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Budiantari, Yuniarta, & Wahyuni, 2017)yang mengatakan 
bahwa efektifitas pengendalian internal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap deteksi kecurangan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 
pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa audit internal dan efektivitas 
pengendalian internal secara simultanberpengaruh  terhadap deteksi  
kecurangan. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa audit internal secara 
parsialberpengaruh tidak signifikan terhadap deteksi kecurangan. Hal 
ini berarti audit internal yang dilakukan perusahaan  berpengaruh kecil  
terhadap deteksi kecurangan, kemungkinan lain terjadi karena audit 
internal belum melakukan penilaian secara maksimal terhadap deteksi 
kecurangan. 
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap deteksi  
kecurangan(fraud).Halini berarti sistem pengendalian internal yang 
terdapat diperusahaan sangat mempengaruhi tingkat kecurangan yang 
terdapat di perusahaan, semakin efektif sistem pengendalian yang 
diterapkan dalam suatu entitas, maka semakin rendah kecenderungan 
kecurangan(fraud) yang mungkin terjadi. 
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B. Saran  
 Peneliti mengajukan saran guna mempengaruhi penelitian selanjutnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Peran audit internal dan pengendalian internal dalam perusahaan 
sudah baik hanya perlu ditingkatkan kembali untuk menaikan 
kualitasnya.seperti dilakukan pelatihan dan pemahaman tentang 
pentingnya peran audit internal dan pengendalian internal uantuk 
mencegah kecurangannyang dapat merugikan perusahaan  
2. Peran audit internal perusahaan  perlu ditingkatkan lagi karena kurang 
adanya pengaruh signifikan untuk mendeteksi kecurangan yang ada 
dalam perusahaan. Sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan 
terhadap audit internal dan audit internal perlu melakukan tinjauan 
langsung serta verifikasi terhadap transaksi yang dilakukan pihak 
keuangan untuk mencegah atau mengurangi terjadinya fraud dan jika 
dideteksi terjadinya kecurangan maka dapat dilakukan pencegahan 
lebih awal. 
3. Peran pengendalian internal perusahaan sudah baik, untuk 
meningkatkan pengendalian internal maka perlu mengefektivkan 
aktivitas pengendalian dengan cara menambah SDM yang ahli 
dibidangakuntansi agar ada pemisah fungsi antara pencatatan, 
penerimaan,pengeluaran dan penyimpananserta menambah sistem 
informasi akuntansi atau memperbaiki system informasi akuntansi 
yang sudah ada. 
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4. Untuk karyawan pdam tegal diharapkan lebih meningkatkan 
pemahaman mengenai konsep audit internal serta memperkuat 
pengawasannya tidak hanya dalam pengendalian tetapi juga lebih aktif 
dalam melakukan  audit internaluntuk mendeteksi kemungkinan 
kecurangan yang terjadi pada perusahaan. agar perusahaan berjalan 
sesuai dengan rencana dan tujuan yang di tetapkan. 
5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah 
variabel penelitian yang berasal dari faktor intrinsik pemakai yang 
belum digunakan dalam penelitian ini, seperti variabel system 
informasi akuntansi atau penambahan fokus objek yang diteliti seperti 
seperti deteksi kecurangan pada persediaan atau pada kas.  
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH AUDIT INTERNAL DAN EFEKTIFITAS PENGENDALIAN 
INTERNAL TERHADAP DETEKSI KECURANGAN (FRAUD)  
(Pada Kantor PDAM Tegal) 
 
Berikut ini adalah daftar pertanyaan dan pernyataan tentang penelitian Pengaruh 
Audit Internal Dan Efektifitas Pengendalian Internal Terhadap Deteksi 
Kecurangan (Fraud) (Pada Kantor PDAM Tegal). Saudara/i cukup memberikan 
tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat 
saudara/i. Setiap pernyataan diharapkan hanya satu jawaban. Mohon untuk 
dijawab di tempat yang telah disediakan. 
Identitas Responden 
Nama  : …………………………………………..  
Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki   ( ) Perempuan 
Umur   : ……………….. 
Pendidikan  :………………... 
Jabatan  : ……………….. 
Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
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STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Audit Internal (X1) 
Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuaidengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai 
berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S  KS TS STS 
1. Profesionalisme Auditor internal 
1 Auditor internal 
bertanggungjawab kepada 
direktur  utama dan 
memiliki hubungan kerja 
fungsional dengan dewan 
komisaris. 
     
2 Bagian auditor internal 
memiliki pegawai yang  
berkualifikasi dalam 
berbagai disiplin ilmu  
untuk  melaksanakan 
tanggung jawab  
pemeriksaan. 
     
3 Dalam melaksanakan 
pekerjaannya, auditor 
internal harus  memastikan 
bahwa sistem yang telah 
ditetapkan oleh 
perusahaan harus dipatuhi 
oleh seluruh karyawan. 
     
4 Pihak audit internal harus 
memperoleh informasi  
dasar tentang kegiatan 
yang akan diperiksa guna  
pembuatan perencanaan 
pemeriksaan. 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah disediakan 
sesuai dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S  KS TS STS 
2. Penglaman Auditor 
1 Semakin lama menjadi 
auditor semakin mengerti 
bagaimana menghadapi 
entitas atau objek 
pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan 
informasi yang di 
butuhkan  
     
2 Banyaknya tugas yang 
dihadapi memberikan 
kesempatan utuk belajar 
dari kesalahan dan 
keberhasilan yang pernah 
dialami. 
     
3 Semakin lama bekerja 
sebagai auditor semakin 
dapat mengetahui 
informasi yang relevan 
untuk mengambil 
pertimbangan dalam 
membuat keputusan 
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B. Efektifitas Pengendalian Internal (X2) 
Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1.Lingkungan pengendalian 
1 Dalam setiap pengambilan 
keputusan,  
perusahaan  harus selalu 
mempertimbangkan  
nilai etika yang berlaku. 
     
2 Manajemen perusahaan 
menetapkan struktur 
organisasi yang tepat  
dalam rangka pencapaian 
tujuan 
     
3 Perusahaan menunjukkan 
komitmen dalam proses  
rekrutmen karyawan yang 
kompeten sesuai tujuan  
perusahaan. 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
2. Aktivitas pengendalian 
1 Perusahaan melakukan 
otorisasi dan aktivitas 
yang tepat untuk 
memudahkan 
pengendalian 
     
2 Seorang pegawai tidak 
boleh memegang dua 
jabatan sekaligus dalam 
satu organisasi 
     
 3 Organisasi secara periodik 
melakukan modifikasi 
system informasi sesuai 
dengan kemajuan 
tekhnologi 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
3.Pengukuran Resiko 
1 Perusahaan menentukan 
tujuan organisasi yang 
jelas agar penilaian risiko 
masing-masing tujuan 
dapat dilakukan. 
     
2 Perusahaan 
mengidentifikasi adanya 
perubahan yang mungkin 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengendalian  
internal.  
 
     
 3 Perusahaan 
mempertimbangkan 
kemungkinanan adanya  
kecurangan dalam 
penilaian risiko. 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
4.System Informasi dan Komunikasi 
1 Perusahaan dapat 
mengidentifikasi dan 
mencatat seluruh transaksi 
yang sah secara tepat 
     
2 Perusahaan dapat 
menggolongkan transaksi 
yang sesuai.  
     
 3 Perusahaan 
mengkomunikasikan 
secara internal  
mengenai pengendalian 
internal untuk mendukung  
komponen lainnya. 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai 
berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
5. Pemantauan 
1 Perusahaan melakukan 
pelatihan kepada 
karyawan agar dapat 
bekerja sesuai dengan 
peraturan 
     
2 Perusahaan harus dapat 
memantau setiap aktivitas 
yang tejadi pada sistem 
     
 3 Perusahaan melakukan 
audit  internal secara 
periodik untuk mendeteksi 
kecurangan yang 
kemungkinan terjadi. 
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C. Deteksi Kecurangan (Y) 
Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai 
berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Tekanan  
1 Pada tempat anda bekerja, 
pimpinan atau pemegang 
jabatan tidak 
diperbolehkan melanggar 
hukum ataupun norma 
yang berlaku secara 
umum(berjudi, 
mabuk,ataupun perbuatan 
yang dapat merendahkan 
martabatnya) 
     
2 Banyaknya pekerjaan yang 
diberikan dan tidak sesuai 
dengan job desk, memicu 
tindakan  kecurangan 
     
3 Besaran gaji yang di 
terima tidak sesuai dengan 
pekerjaan yang sudah di 
lakukan, mengakibatkan 
terjadinya kecurangan. 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
2. Peluang /Kesempatan 
1 Pegawai yang mempunyai 
dua fungsi jabatan 
sekaligus tanpa 
pengawasan , berpeluang 
untuk melakukan 
kecurangan. 
     
2 Tidak adanya pengawasan 
dari manajemen 
perusahaan dapat 
dijadikan peluang oleh 
pegawai untuk melakukan 
kecurangan 
     
3 Mudahnya mengakses 
informasi penting  dalam 
perusahaan dapat 
memberikan kesempatan 
pegawai untuk melakukan 
kecurangan . 
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Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di 
sediakan sesuai 
dengan kondisi anda saat ini dengan keterangan sebagai berikut : 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
3. Rasionalitas 
1 Jika anda melakukan 
pekerjaan lebih, maka 
anda berhak mendapat 
keuntungan lebih dari 
perusahaan. 
     
2 Anda terkadang tidak 
sengaja memakai uang 
perusahaan untuk 
kepentingan pribadi, 
sebagai imbalan anda 
sudah memberikan 
keuntungan yang besar 
pada perusahaan. 
     
3 Jika atasan dan teman 
anda mengambil uang 
perusahaan untuk 
kepentingan mereka 
pribadi, maka anda juga 
akan melakukan hal yang 
sama. 
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Lampiran 2  
Matrik Kuesioner 
No Variabel Pengertian Sintesa Dimensi Indikator Item Pertanyaan Skala 
Pengukuran 
1. Audit 
internal 
(XI) 
Audit internal atau 
pemeriksaan internal adalah 
pemeriksaan yang dilakukan 
oleh bagian internal audit 
pada perusahaan baik 
pemeriksaan pada laporan 
keuangan, catatan akuntansi 
perusahaan maupun 
pemeriksaan terhadap 
ketaatan kebijakan 
manajemen puncak yang 
telah di tentukan dan 
ketaatan terhadap peraturan 
pemerintah,serta ketentuan-
ketentuan dari ikatan profesi 
yang berlaku.Internal audit 
pada era modern tidak lagi 
sebatas pada fungsi 
Usaha yang di lakukan 
oleh auditor internal 
untuk melakukan 
penilaian terhadap 
laporan keuangan yang 
di buat perusahaan 
sehingga dapat di 
percaya dan di gunakan 
oleh pengguna laporan 
keuangan. 
1. Profesionalisme 
auditor Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Independensi 
2. Kemampuan 
professional   
3. Lingkup pekerjaan  
4. Pelaksanaan 
kegiatan 
pemeriksaan  
 
 
 
 
 
1. Lamanya bekerja 
2. Banyaknya pekerjaan 
yang di berikan 
1,2,3,4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval,  
Likert 
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pemeriksaan financial akan 
tetapi sudah meluas pada 
bidang lainya seperti 
manajemen audit, audit 
lingkungan hidup, sosial 
audit dan lain-lain. (Sukrisno 
Agoes : 2012) 
 
 
 
 
2. Pengalaman 
auditor 
 
 
 
 
 
1,2 
No Variabel Pengertian Sintesa Dimensi Indikator Item Pertanyaan Skala 
Pengukuran 
2 Pengendal
ian 
internal(X
2) 
Pengedalian internal 
diartikan sebagai sebuah 
proses karena pengendalian 
internal melekat dalam setiap 
kegiatan operasional 
perusahaan, dan merupakan 
bagian dari kativitas dasar 
menejemen. Pengendalian 
internal memberikan jaminan 
yang layak (bukan jaminan 
absolut)krena kemungkinan 
terjadinya human failure, 
kolusi dan management 
Suatu usaha yang 
dilakukan oleh 
perusahaan untuk 
memberikaan jaminan 
bahwa kegiatan 
perusahaan, laporan 
keuangan sudah sesuai 
dengan peraturan yang 
berlaku. 
1. Lingkungan    
pengendalian 
 
 
 
 
2. Aktivitas 
pengendalian 
 
 
 
 
1. Komitmen terhadap 
integritas nilai dan 
etika . 
2. struktur organisasi 
yang sesuai 
kebutuhan 
3. Standar SDM 
 
1. Otorisasi transaksi 
dan aktivitas yang 
1,2,3 
 
 
 
 
 
 
Interval,  
Likert 
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override. (COSO) dalam 
Krismiaji (2010). 
 
3. Pengukuran 
resiko 
 
 
 
 
 
4. Sistem 
informasi dan 
komunikasi 
 
 
 
 
 
5. Pemantauan  
tepat. 
2. Pemisahan tugas 
3. Pengendalian 
manajemen 
perubahan 
 
 
1. Mengestimasi 
kemungkinan 
terjadinya ancaman 
dan pengaruhnya 
2. Mengidentifikasi 
pengendalian. 
3. Estimasi manfaat 
dan pengorbanan 
 
 
1. Mengidentifikasi 
dan mencatat 
seluruh transaksi 
 
 
 
1,2,3 
 
 
 
 
 
 
 
 
1,2,3 
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yang sah 
2. Menggologkan 
transaksi secara 
tepat  
3. Hubungan 
komunikasi antar 
pegawai. 
 
 
 
 
1. Menerapkan 
supervisi efektif 
2. Memonitor aktivitas 
system 
3. Melakukan audit 
periodik 
 
 
 
 
 
 
1,2,3 
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1,2,3 
No Variabel Pengertian Sintesa Dimensi Indikator Item Pertanyaan Skala 
Pengukuran 
3 
 
Kecurang
an 
(Fraud) 
(Y) 
Fraud adalah tindakan yang 
dilakukan oleh manusia 
dengan berbagai alasan dari 
dalam dirinya untuk 
melakukan perbuatan 
tecela.Pada dasarnya fraud 
adalah tindakan yang 
melanggar hukum yang dapat 
merugikan berbagai pihak. 
Fraud adalah suatu kegiatan 
tercela yang sangat sulit 
untuk di berantas, bahkan 
korupsi di Indonesia sudah 
dilakukan secara sistematis. 
(Diaz,2013:44). 
Fraud merupakan usha 
yang dilakukan 
seseorang atau lebih 
untuk memberikan 
keuntungan terhadap 
diri sendiri ataupun 
kelompok dan 
merugikan perusahaan  
1. Tekanan  
 
 
 
 
 
 
2. Peluang/ 
kesempatan 
 
 
 
3. Rasionalitas  
 
 
 
 
4. Penyalahgunaan 
jabatan. 
5. Masalah kepribadian 
karyawan 
6. Hubungan sesama 
pegawai. 
 
 
3. Pengendalian yang 
lemah 
4. Tata kelola 
organisasi 
 
 
2. Pembenaran 
1,2,3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval,  
Likert 
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Sumber: data yang diolah (2019) 
 
 
 
 
perbuatan 
3. Sanksi terhadap 
kesalahan 
1,2 
 
 
 
 
 
 
 
1,2 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Variabel XI Audit Internal 
Responden 
Pertanyaan 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 3 5 4 5 4 4 4 29 
7 3 5 4 5 4 4 4 29 
8 5 5 5 5 5 4 4 33 
9 4 5 5 4 4 3 4 29 
10 4 5 4 5 4 5 4 31 
11 3 5 5 3 5 4 5 30 
12 3 5 5 4 5 4 5 31 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 5 5 4 5 5 5 33 
15 4 4 5 4 5 5 5 32 
16 3 4 4 3 5 5 4 28 
17 3 4 4 3 5 5 4 28 
18 5 5 5 5 4 4 4 32 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 5 4 5 4 5 4 5 32 
21 5 5 5 4 5 5 5 34 
22 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 5 5 5 5 5 5 5 35 
25 5 5 5 5 5 4 5 34 
26 4 5 4 4 4 4 4 29 
27 4 5 4 4 3 4 4 28 
28 4 5 4 4 4 4 4 29 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 5 5 4 4 4 4 4 30 
32 5 5 5 4 4 5 5 33 
33 5 5 5 5 4 5 5 34 
34 5 5 4 5 4 5 5 33 
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35 5 5 5 5 5 4 5 34 
36 5 4 4 5 5 5 4 32 
37 5 5 5 4 5 5 4 33 
38 5 5 5 5 5 5 5 35 
39 5 5 5 4 4 4 5 32 
40 5 5 5 5 4 4 5 33 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data Variabel X II  Pengendalian Internal 
 
Responden 
Pertanyaan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 50 
2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 46 
3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 5 4 51 
4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 4 2 2 4 47 
5 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 50 
6 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 48 
7 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 2 51 
8 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 52 
9 5 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 2 49 
10 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 50 
11 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 44 
12 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3 44 
13 3 3 3 2 2 5 3 3 3 3 4 2 3 3 4 46 
14 5 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 46 
15 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 49 
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16 4 4 5 4 3 4 2 4 2 5 4 3 3 3 4 54 
17 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 4 4 45 
18 3 5 5 3 4 3 2 5 2 5 3 3 4 4 3 54 
19 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 46 
20 5 3 3 2 4 2 3 5 4 2 3 4 2 2 3 47 
21 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 49 
22 3 4 4 4 5 3 3 3 5 3 4 4 3 4 4 56 
23 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 51 
24 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 50 
25 5 3 3 4 3 5 3 3 5 3 5 3 4 5 5 59 
26 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 1 2 3 4 2 44 
27 5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 48 
28 3 4 3 5 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 45 
29 5 5 3 3 5 3 4 5 4 4 4 3 4 3 5 60 
30 3 3 4 5 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 45 
31 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 5 4 45 
32 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 50 
33 5 3 4 5 4 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 53 
34 5 4 3 5 4 3 4 3 3 2 2 5 4 4 4 55 
35 5 3 3 3 5 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 48 
36 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 49 
37 4 3 4 2 3 4 3 4 5 3 3 5 3 4 5 55 
38 3 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 53 
39 4 3 4 5 3 4 5 3 5 4 5 5 3 4 3 60 
40 5 4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 5 4 4 4 61 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Variabel Y Deteksi Kecurangan 
Responden  
Pertanyaan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 3 4 5 5 5 5 5 4 40 
2 5 3 5 5 5 4 5 5 5 42 
3 4 5 3 4 3 5 5 5 5 39 
4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 37 
5 5 3 5 4 3 5 5 4 4 38 
6 4 3 4 4 4 4 3 5 5 36 
7 4 3 4 4 3 5 5 5 5 38 
8 5 3 5 5 5 4 5 4 5 41 
9 4 4 5 4 3 4 3 4 4 35 
10 4 3 4 4 3 4 3 4 5 34 
11 4 3 5 4 4 4 3 5 5 37 
12 3 2 4 4 3 4 3 4 4 31 
13 4 2 4 4 3 4 5 4 4 34 
14 4 3 5 2 5 3 3 4 4 33 
15 4 2 5 5 3 4 4 4 4 35 
16 4 2 4 4 3 4 5 4 3 33 
17 3 2 4 4 3 4 3 4 4 31 
18 4 3 4 4 3 5 3 4 4 34 
19 4 4 5 4 5 4 5 4 4 39 
20 4 3 4 4 3 4 3 4 5 34 
21 4 3 4 4 3 4 3 5 3 33 
22 4 2 4 4 5 4 2 4 3 32 
23 4 3 4 4 3 5 2 4 5 34 
24 4 3 3 4 3 4 2 5 4 32 
25 4 5 5 4 5 5 5 4 4 41 
26 4 3 5 3 3 4 3 3 5 33 
27 5 4 5 3 5 5 3 5 4 39 
28 2 3 5 2 3 4 5 3 3 30 
29 4 4 5 4 5 4 5 4 4 39 
30 4 3 4 4 3 5 3 4 3 33 
31 5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 
32 5 5 5 4 4 4 5 3 5 40 
33 4 4 5 4 5 4 5 4 4 39 
34 5 5 4 5 4 5 4 4 3 39 
35 5 5 5 4 4 5 4 5 4 41 
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36 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
38 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 
39 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 
40 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 
 
Lampiran 6 
UOTPUT  SPSS VERSI 22 
Frequencies 
Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid pria 22 55,0 55,0 55,0 
wanita 18 45,0 45,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Data diolah SPSS Versi 22 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
valid > 51 Th 7 17,5 17,5 17,5 
          41 Th-50 18 45,0 45,0 55,0 
          20 Th-40 15 37,5 37,5 100,0 
            Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid D3 5 12,5 12,5 12,5 
S1 18 45,0 45,0 57,5 
SMA 17 42,5 42,5 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DIREKTUR 1 2,5 2,5 2,5 
KA.BAG 3 7,5 7,5 10,0 
STAFF 36 90,0 90,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
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 Lampiran 7 
 Validitas  
Validitas Audit Internal 
Indikator 
pertanyaan 
R Hitung Indek 
Validitas 
R Tabel 
(N=41) 
Keterangan 
R hitung> R 
tabel 
1 0,776 
 
0,3044 Valid 
2 0,444 
 
0,3044 Valid 
3 0,759 
 
0,3044 Valid 
4 0,660 
 
0,3044 Valid 
5 0,575 
 
0,3044 Valid 
6 0,576 
 
0,3044 Valid 
7 0,775 
 
0,3044 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
 
 
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal 
Indikator 
pertanyaan 
R Hitung Indek 
Validitas 
R Tabel 
(N=41) 
Keterangan  
R hitung> R tabel 
1 0,380 0.3044 Valid 
2 0,337 0,3044 Valid 
3 0,384 0,3044 Valid 
4 0,325 0,3044 Valid 
5 0,374 0,3044 Valid 
6 0,356 0,3044 Valid 
7 0,418 0,3044 Valid 
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8 0,429 0,3044 Valid 
9 0,345 0,3044 Valid 
10 0,405 0,3044 Valid 
11 0,389 0,3044 Valid 
12 0,414 0,3044 Valid 
13 0,467 0,3044 Valid 
14 0,355 0,3044 Valid 
15 0,315 0,3044 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
 
Uji Validitas Deteksi Kecurangan (Fraud) 
Indikator 
pertanyaan 
R Hitung Indek 
Validitas 
R Tabel 
(N=41) 
Keterangan  
R hitung> R tabel 
1 0,684 0,3044 Valid 
2 0,744 0,3044 Valid 
3 0,395 0,3044 Valid 
4 0,573 0,3044 Valid 
5 0,673 0,3044 Valid 
6 0,540 0,3044 Valid 
7 0,667 0,3044 Valid 
8 0,360 0,3044 Valid 
9 0,433 0,3044 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 22 
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 Lampiran 8 
Descriptives 
 
Deskriptif Statistik Audit Internal 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
soal1 40 3 5 4.47 .751 
soal2 40 4 5 4.83 .385 
soal3 40 4 5 4.68 .474 
soal4 40 3 5 4.48 .640 
soal5 40 3 5 4.58 .549 
soal6 40 3 5 4.53 .554 
soal7 40 4 5 4.60 .496 
Valid N (listwise) 40     
      
Sumber: data diolah dengan spss versi 22 
 
Deskriptif Statistik Pengendalian Internal 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
soal1 40 3 5 3.75 .840 
soal2 40 2 5 3.53 .640 
soal3 40 3 5 3.45 .597 
soal4 40 2 5 3.35 .949 
soal5 40 2 5 3.50 .784 
soal6 40 2 5 3.05 .904 
soal7 40 2 5 3.08 .730 
soal8 40 2 5 3.37 .897 
soal9 40 2 5 3.30 .992 
soal10 40 2 5 3.25 .809 
soal11 40 1 5 3.25 .927 
soal12 40 2 5 3.35 .864 
soal13 40 2 4 3.00 .751 
soal14 40 2 5 3.45 .815 
soal15 40 2 5 3.45 .815 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: diolah dengan spss versi 22 
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Deskriptif Statistik Deteksi Kecurangan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
soal1 40 2 5 4.15 .622 
soal2 40 2 5 3.45 .986 
soal3 40 3 5 4.45 .597 
soal4 40 2 5 4.10 .709 
soal5 40 3 5 3.95 .932 
soal6 40 3 5 4.40 .545 
soal7 40 2 5 4.05 1.085 
soal8 40 3 5 4.25 .588 
soal9 40 3 5 4.23 .698 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: diolah dengan spss versi 22 
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Lampiran 9 
Correlations 
 Audit internal 
Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 jumlah 
soal1 Pearson Correlation 1 .295 .517
**
 .586
**
 .191 .310 .454
**
 .777
**
 
Sig. (2-tailed)  .064 .001 .000 .237 .052 .003 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal2 Pearson Correlation .295 1 .383
*
 .450
**
 -.118 -.039 .295 .444
**
 
Sig. (2-tailed) .064  .015 .004 .467 .811 .064 .004 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal3 Pearson Correlation .517
**
 .383
*
 1 .268 .539
**
 .178 .741
**
 .760
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .015  .094 .000 .272 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal4 Pearson Correlation .586
**
 .450
**
 .268 1 .078 .219 .291 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .094  .631 .175 .069 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal5 Pearson Correlation .191 -.118 .539
**
 .078 1 .499
**
 .489
**
 .576
**
 
Sig. (2-tailed) .237 .467 .000 .631  .001 .001 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal6 Pearson Correlation .310 -.039 .178 .219 .499
**
 1 .410
**
 .576
**
 
Sig. (2-tailed) .052 .811 .272 .175 .001  .009 .000 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal7 Pearson Correlation .454
**
 .295 .741
**
 .291 .489
**
 .410
**
 1 .776
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .064 .000 .069 .001 .009  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
jumlah Pearson Correlation .777
**
 .444
**
 .760
**
 .660
**
 .576
**
 .576
**
 .776
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 
Pengendalian internal 
Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 
soal1
0 
soal1
1 
soa1
2 
soal1
3 
soal1
4 
soal1
5 jumlah 
soal1 Pearson 
Correlation 
1 -.083 -.244 .113 .356
*
 .141 .282 .264 .031 -.132 -.186 .194 .135 -.028 -.019 .367
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 .609 .129 .489 .024 .385 .077 .100 .850 .416 .256 .229 .405 .863 .909 .020 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal2 Pearson 
Correlation 
-.083 1 .275 -.015 .215 -.197 -.086 .363
*
 -.254 .334
*
 -.086 -.016 .244 .250 .224 .339
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.609  .086 .928 .183 .223 .596 .021 .113 .035 .603 .921 .128 .120 .165 .032 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal3 Pearson 
Correlation 
-.244 .275 1 .184 -.004 .074 -.075 .271 -.091 .253 .106 .052 .093 .094 -.034 .317
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.129 .086  .255 .979 .650 .644 .091 .575 .115 .521 .748 .570 .563 .833 .046 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal4 Pearson 
Correlation 
.113 -.015 .184 1 .049 .019 .257 -.068 .076 .217 .010 .222 -.050 -.098 -.209 .319
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.489 .928 .255  .766 .907 .109 .678 .640 .178 .952 .168 .760 .547 .196 .045 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal5 Pearson 
Correlation 
.356
*
 .215 -.004 .049 1 -.203 .214 .186 .114 .011 -.203 -.026 .118 .165 -.191 .312 
Sig. (2-
tailed) 
.024 .183 .979 .766  .208 .185 .251 .485 .948 .214 .875 .470 .309 .238 .050 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal6 Pearson 
Correlation 
.141 -.197 .074 .019 -.203 1 -.079 -.043 .132 .095 .421
**
 -.173 .113 .123 .053 .329
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.385 .223 .650 .907 .208  .627 .793 .417 .561 .008 .287 .487 
 
.451 
.745 .038 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal7 Pearson 
Correlation 
.282 -.086 -.075 .257 .214 -.079 1 -.044 .251 .011 .176 .323
*
 .188 -.055 -.058 .399
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.077 .596 .644 .109 .185 .627  .787 .118 .947 .284 .042 .245 .736 .721 .011 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal8 Pearson 
Correlation 
.264 .363
*
 .271 -.068 .186 -.043 -.044 1 .043 .150 -.071 .025 .180 .057 -.026 .408
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.100 .021 .091 .678 .251 .793 .787  .791 .355 .669 .879 .266 .726 .872 .009 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal9 Pearson 
Correlation .031 -.254 -.091 .076 .114 .132 .251 .043 1 .000 .141 .144 -.222 .251 .114 .363
*
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Sig. (2-
tailed) 
.850 .113 .575 .640 .485 .417 .118 .791  1.000 .392 .377 .169 .118 .483 .021 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal1
0 
Pearson 
Correlation -.132 .334
*
 .253 .217 .011 .095 .011 .150 .000 1 .300 .018 .076 -.049 .058 .396
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.416 .035 .115 .178 .948 .561 .947 .355 1.000  .063 .910 .643 .765 .721 .012 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal1
1 
Pearson 
Correlation 
-.186 -.086 .106 .010 -.203 .421
**
 .176 -.071 .141 .300 1 .044 .298 -.076 .182 .401
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.256 .603 .521 .952 .214 .008 .284 .669 .392 .063  .790 .065 .648 .267 .011 
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
soa12 Pearson 
Correlation .194 -.016 .052 .222 -.026 -.173 .323
*
 .025 .144 .018 .044 1 .229 -.108 .208 .384
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.229 .921 .748 .168 .875 .287 .042 .879 .377 .910 .790  .156 .508 .199 .015 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal1
3 
Pearson 
Correlation .135 .244 .093 -.050 .118 .113 .188 .180 -.222 .076 .298 .229 1 -.104 .324
*
 .444
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.405 .128 .570 .760 .470 .487 .245 .266 .169 .643 .065 .156  .522 .041 .004 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal1
4 
Pearson 
Correlation 
-.028 .250 .094 -.098 .165 .123 -.055 .057 .251 -.049 -.076 -.108 -.104 1 .168 .316
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.863 .120 .563 .547 .309 .451 .736 .726 .118 .765 .648 .508 .522  .299 .047 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
soal1
5 
Pearson 
Correlation 
-.019 .224 -.034 -.209 -.191 .053 -.058 -.026 .114 .058 .182 .208 .324
*
 .168 1 .308 
Sig. (2-
tailed) 
.909 .165 .833 .196 .238 .745 .721 .872 .483 .721 .267 .199 .041 .299  .053 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
jumla
h 
Pearson 
Correlation .367
*
 .339
*
 .317
*
 .319
*
 .312 .329
*
 .399
*
 .408
**
 .363
*
 .396
*
 .401
*
 .384
*
 .444
**
 .316
*
 .308 1 
Sig. (2-
tailed) 
.020 .032 .046 .045 .050 .038 .011 .009 .021 .012 .011 .015 .004 .047 .053  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11  
Deteksi Kecurangan 
Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soa8 soal9 jumlah 
soal1 Pearson Correlation 1 .514
**
 .228 .430
**
 .367
*
 .348
*
 .217 .315
*
 .275 .684
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .157 .006 .020 .028 .180 .048 .086 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal2 Pearson Correlation .514
**
 1 .257 .191 .416
**
 .515
**
 .410
**
 .155 .222 .745
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .109 .238 .008 .001 .009 .340 .169 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal3 Pearson Correlation .228 .257 1 -.109 .410
**
 -.095 .321
*
 -.256 .182 .396
*
 
Sig. (2-tailed) .157 .109  .503 .009 .562 .044 .112 .262 .011 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal4 Pearson Correlation .430
**
 .191 -.109 1 .279 .424
**
 .327
*
 .307 .213 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .238 .503  .081 .006 .040 .054 .188 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal5 Pearson Correlation .367
*
 .416
**
 .410
**
 .279 1 .091 .408
**
 .164 .097 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .008 .009 .081  .578 .009 .313 .553 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal6 Pearson Correlation .348
*
 .515
**
 -.095 .424
**
 .091 1 .269 .320
*
 .094 .541
**
 
Sig. (2-tailed) .028 .001 .562 .006 .578  .094 .044 .562 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal7 Pearson Correlation .217 .410
**
 .321
*
 .327
*
 .408
**
 .269 1 -.020 .120 .667
**
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Sig. (2-tailed) .180 .009 .044 .040 .009 .094  .902 .460 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soa8 Pearson Correlation .315
*
 .155 -.256 .307 .164 .320
*
 -.020 1 .172 .360
*
 
Sig. (2-tailed) .048 .340 .112 .054 .313 .044 .902  .289 .022 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
soal9 Pearson Correlation .275 .222 .182 .213 .097 .094 .120 .172 1 .434
**
 
Sig. (2-tailed) .086 .169 .262 .188 .553 .562 .460 .289  .005 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
jumlah Pearson Correlation .684
**
 .745
**
 .396
*
 .574
**
 .673
**
 .541
**
 .667
**
 .360
*
 .434
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000 .022 .005  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 12 
Reliability 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 
Audit internal 
 
,774 7 Reliabel 
Efektivitas 
Pengendalian internal 
 
,566 15 Reliabel 
Pencegahan kecurangan 
(fraud) 
,739          9 Reliabel 
 
Lampiran 13 
*/  
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.46873850 
Most Extreme Differences Absolute .057 
Positive .057 
Negative -.057 
Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
Lampiran 14 
Hasil uji multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
9.767 8.312  
1.17
5 
.247   
Internal Audit 
.393 .234 .253 
1.68
1 
.101 .911 1.098 
Pengendalian 
Internal 
.292 .128 .344 
2.28
0 
.028 .911 1.098 
a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 
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Lampiran 15 
 Uji heterokedastisitas 
 
Lampiran 16 
Analisis  linier berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.369 8.462  1.107 .275 
Audit Internal .397 .234 .256 1.695 .098 
Pengedalian internal .298 .133 .337 2.235 .032 
a. Dependent Variable: deteksi kecurangan 
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 Lampiran 17 
Hasil uji analisis regresi linier berganda dan uji t  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 9.767 8.312  1.175 .247   
Internal Audit .393 .234 .253 1.681 .101 .911 1.098 
Pengendalian 
Internal 
.292 .128 .344 2.280 .028 .911 1.098 
a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 
 
Lampiran 18 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 143.721 2 71.861 5.666 .007
b
 
Residual 469.254 37 12.683   
Total 612.975 39    
a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 
b. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Internal Audit 
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Lampiran 19 
Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .484
a
 .234 .193 3.561 .234 5.666 2 37 .007 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Internal Audit 
b. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 
 
 
